
1. Pa$aJ 18 ayal(6) Ulldang-Undang Dasar Negera Republik
Indonesia Tabun 1945;

2-, Undang-Undsng Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan
(Lembaran Negara. Republik Indonesia Tahun 2004
Notncr 132, Tambahan Lembaran Negll1'8 Republik
Indonesia Nomor 45371 sebagaimana lelab bcberapa kaJi
dlubah, terakhJr dengan Undang-Undang Nomor 6
TMun 2023 tentang Penetapan Peraruran Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 ten tang
Cipta KeDaMc.njadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara. Republik Indonesia Nomor 68561:

a. bahwa rI&tlPlm rangka mewujudkan keamanan,
keselamatan, keternban dan kelanca.ran pergerakan
orang dan barang serta mendukung pertumbuhan
okonomi dan pengembangan wilayab untuk mencapai
t'liUIUl kesejahteraan rakyat, perlu penyelenggaraan
perhubungan yang terencana, rerprogram dan
terkoneksl di Kabupaten Cianjur;

b. babwa Kabupaten CianJur merupakan salah saw s!mpul
transportasi nasianaJ yang memiliki peran penting
dalarn mendukung pcmbangunan perekonornian bangsa
dan unruk menghedapi permasalahan perhubung_an
eehtnggll. diburuhkan upayayang tepatdalarn mengetasi
permasalahan tersebut;

C, babwa untuk rnemberikan arab. tandasan dan kepastian
hukum dalam penyclenggaraan perhubungan sesuai
dcngan keweeangen pemerintah daerah yang
berlanda.kan kelentuan peraIuran perundang­
undangan, perlu pengnturan yan_& diretapkan dengo.n
Peraturan Daerah;

d. bahwa bcrdssatkan pertimbangan sebagalmana
dlmaksud daJam huruf a. huruf b, dan huruf e perlu
menetapkan Peraturan Daerab tentang Penyelenggaraan
Perhubungan;

BUPATI CIANJUR.

PE:RATURAN DAERAH KASUPAT&N ClAN.IUR
NOMOR 12TAJ-IUN2025

TEN'l'ANG
PENYELENGGARAAN PERHUaUNGAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAliA ESA

BlTPATI CIANJUR
PROVINSI JAWA BARAT

SALlNAN

Mengingal

Menimbang



3. Undang·Undang Nomor 23 Tahun 2007 tentang
Perkeretaaplan [Lernbaran Negara Republll< Indcnesie
Tahun 2007 Nomar 65, Tambaban Letnbamn Negi'm
Republik Indonesia Nomor 4722). sebagalmana teJob
bcberapa kali diubah, terakblr dcngan Undang-Undang
Nomor 6 Tabun 2023 tentang Penetapan Peraruran
Pemcrlntah Pengganti Undang- Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta KeJja MenjacJi Undang-Undang
(Lembaran Negars Republik Indonesia Tahun 2023
Nemer 4 I. Tambahan Lemberun Negara Republik
indonellia Nemor 68561;

4. Unda.ng.Undang Nomor 17 Tahun 2008 ientang
Pelayaran (Lembalnn Negl'rn Republik Indonesia Tahun
2006 Nomor 64. Tambahan Lembaran Negara Republlk
fndone~A.NQmo-r4A4Q), sebngaimsmn telnh bebertt-pu kali
diubah, te.ra.khi.r deugan Undang-Undang Nomor 6
'Tahun 2023 len tang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahtm 2022 ten tang
Cipta Kerja Menjadi Undang- Undang (tembaran N"81'f9.
Rep\lblik Indonesia Tah\ID 2023 Nomor 41. Tambahan
Lembaran Negars Republ!lc Indonesta Nomor 6851;);

5. Undang.Undnag Nomar 22 Tobun 2009 tentnng LnJu
Lintae dan Angkutan .Jelan (Lembalan Negara RepubUk
Indonesia Tahun 2009 Nomar 96, Tambaban Lembaran
Negara Republik lndonesia Nomor 5025) sebagaimana
telah beberapa kali diubah. terakhir dengan Undang­
Undong Nomar 6 Tabun 2023 tentang Penelapan
Pcraturan Pcmerinteh Pongganti Unda.ng-Undang Nemer-
2 Tahun 2022 ttnUlng eipta Kerja Menjadi Undang­
Undang (Lembaran Negars RepubHk Indonesia Tahun
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara RepubUk.
Indonesia Nomor 6856);

D. Undang-Undang Nomar 23 Tahun 2014 ten tang
Pernerrntahnn Daerah (Lembartul Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244. Tambahao Lcmbaran
Negars Repu.blik Indonesia Nomor 5587) sebegalmane
tetah beberapa kali diubah, lerakhir dengan Ondang­
Undang Nomar 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemertruah Pengganti Undang-Undang Nomar
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerjn. Meniad; Undang­
Undang (Lc:mbaran Negera Republik Indonesia Tahun
2023 Nomar 41, Tambaharl Lerubaran Negara Republlk
Indonesia Namar 68561;

7. Undang-Undang Nomar 97 Tahun 2024 lentang
Kabupaten Cianjur di Provinsi Jawa Barat {Letnbaran
Ncgars Repubtik tndoneele Tabun 2024 Nomor 283.
Tambablln Lemboran Neg.rr. RepubUk Indonesia Nomor
70341;
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BAD I
KETENTUAN UI\INM

PAaaI I
Dalom Pcraturun Daerah Ini, yang dimaksud deegan:
1. Daerah kabupaten yangselanjutnya disebu; Daerah adaJab Daerah

Kabupalen Cmnjur.
2. Pcmcrintab Daerah adalah Supati sebagai unsur penyelenggara

pemerintahan daerah yang memimptn pelaksanaan urusan
pemerintaban yang menjadi kcwenengan decrah olen om.

3. Bupati "dalah Supan Cianjur.

Menerapkan l'ERATI.lRAN DAERAH TElfTANG PEJllYELENGGARAAN
PERHUBUNOAN.

8. Peraruran Pernerintan Nomor 79 Tabun 2013 tentang
Penyelenggaraan Bida.ng Lalu Linias dan Angkuian Jalan
(I..embaron Negaro. Republik Indonesia 'Tahun 20 13
Nornor 193, Ternbahan I..embo.mn Negam RepubUk
lndoneela Nemer 5468), oebagllimana Lelah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 30 Te.hun 2021
tenlang Penyelenggaraan Bidang l.alu LlnlaS dan
Angkulan Jalan (I..embaran Negara RepubJik Indonesia
Tahun 2021 Nomar 40, Tambaban Lembarnn Negam
Republik Iedcneele Nomor 6642):

9. Peraruran Preslclen Nomor 87 Tahun 2021 terueng
PercepaLan Pembangunan Kawasan Rebana dan
Kawasan Jawu Barat Bogian Selatan (Lembar81l Negam
Republik Indonesia Tab un 2021 Nomor 215);

10.Peraruran Preaiden Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Rencana Umum NasianaJ Keeelamatan Lahr Liritaa dan
AngkutBD Jalan (I..embaran Negara Republlk Indoneaiu
Tabun 2022 Nomor 2);

1 I . Peraturan Daeran Provinsi Jawa Barat Nomor 9 Tahun
2022 tentang Rencana Tala Ruang Wilayab Provinsi Jawa
Bru-al Tahun 2022-2042 (I..embaren DAerab PrQvin"i
Juwa Bara! Tabun 2022 Nomor 9, 'rambahan Lembaran
Dae:rah Prowns] Jawa Barat. Nomor);

12. Peraruran Oeerah PrOvinSI Jaw,,- Barsl Noroor 5 Tahun
2024 rentang Penyelenggaraan Perhubungan (Lembaran
Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2024 Nomor S.
Tambahan Lembaran Oaerah Proms; Jawa Barat Nomor
272);

13.Peraruran Dacrah Kabupaten Ciaqjur Nornor 7 Tabun
2024 ientang R~ncana Tala Runng Wilayah Kabupaten
CUU1.ltJrTahun 2024-2044 (Lembaran Daerah Kabupaten
Cianjur Tahun 2024 Nomor 64, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupalen CianjtJr Nomor 65);

Dcngan Persc:nvuon Bersama
DeWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH I(ABUPATE;N ClANJUR

dan
aUPATl CIANJUR

MEMUTUSKAN:
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4. Perangkat Deerah adalah unsur pembantu Bupati dan Dewan
Perwakilan Rakyal Daerah dalam penyelcnggaraan urusan
pemerlntahanyang menjadi kewenaagan Deerah,

5. Dinas Portn,bunglln yang aelanjutrrya disebut Dina. o.dalah Perangkat
dacrah yang menyeterrggaruken urueen pemerintehan bida.ng
Perhubungan.

6. Kepala Dinas adalah Kepala Dmas Perhubungan,
7. Lalu Untas adalah gerak kendaraan dan orang d.i ruang Lalu Unta.

Jalan.
8. Lalu Lintas dan Angkullln .Ialen aclalBh satu kesatuan aistem yang

terdir:i SltAs Lalu Limas, angkutan jalan, joringnn Lalu l..intas dan
Angkutan JaJan, prasarana Lalu Wotas dan Angkulan JaJan,
kcndaraan, pengemudl, ponggunajo.Jan, aerie pengelolaannya.

9. Ruang Lalu Limas adalah prasarana yang diperunrukkan bag[ gerak
pindah kendaraan, orang, dan/at"u barang yang berupa jalan dan
fa.iUtn9 pendukung

10.Angkutan adalah perpindahan orang dan/atau barang d.ari satu
tempat ke temper lain de.ngan menggunaken Kenderaen di Ruang
Lalu L.inUtaJa lan

11.Jalan adalah seturun bagian JaJan, termasuk bangunan pelengkap
dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi Lalu Llntas umUID,
yang berada pada pcrmukaan tanab, di atas permukaan tanah. di
bawah permukaanianah dan/ atau air •• erta di ow permukaanair,
kecuali Jalan rei dan JaJan lc!!ML

12. Jalan Knbupoten oduJah Jalnn yang menjo.di kewenangun Oaerah.
13. Kendaraan. adalah sarana angkcu orang dan/ atau barang di Ja.Jan

yang terdiri atas kendaraan bermetor dan kendaraan tidal< bermotor,
14. Prasarana Lalu Lintas dan Angkulan Jalan adatab Ruangl..alu Linla.,

T"rmino.J, dan perlengkapan JaJan yang meliputi marka, rambu, alat
pemberi isyaral Lalu Lintas. alat pengendaU dan pengaman pengguna
Jalan, nint pengawasan dan pengamanan .Jalan, serta f..$ili",.
pendukung.

15. A1aL Pemb<:ri l$yarat Lalu LtllUIS yang selanjutnya dislngka; APILL
adalah pernngkat elektronik yang rnenggunakan isyaral lampu yang
dapat dile.ogkapi dengan iayarat bunyi untuk mengaiur Lalu Limas
orang dan/atau Kendaraan di persimpangan atau pada ruas Jalan.

16. An'luiori$ DarrrpakLalu Liruaa adalah scrangkaian kegiatan kajian
mcngenai dampak Lalu Lintas dan pembangunan pusat kegiatan,
permukimao, dan ioirastrukrur yang hasilnya dituangkan daJam
benluk dokumcn hasil anallsis dampak Lalu Lintas.

J7. Angkutan Orang do.Jam1'rayek Bdala)) angku!oJl ,IBJOJlyang dUaynni
dengan mobn penumpang umum dan mobil bus umurn dari suatu
tempat ke tempe! lain, mempunyai 9sa1 tujuan, ~nt1lsan, dan waktu
yang letnl' dan ternlur serlo. diptmgul bayaran.

18.Angkutan Orang Tidal< dalam Tray"k adalah IUlgkutan ,Jalan yang
dtlayv.ni dcngan mobil pc:rlumpi:lng \lnlllm alau mobil b'u.lS umu_m
dalam wilayah perkouum dan/ atau kawasan mrtenru alaU dari suatu
temp"! kc temp..l lain, mcmpunyai a..al dan tujuan tetapi tidal<.
mempuoyai llnia$$Jl dan waktu tetap.

19. Angkut:an Sewa Khu~us ad,J}nb Angkutan JaJan dari plntu ke pintu
dengan pengemudi, momiliki wilay.t> operasi dAlI<m Wn"YAn
perko'tQan.. dari dan ke bEl1'ldar udara, pclabuhan. aUlU simpul
U"8.tISpo.1:asllalnnyaserla pemesan80 mcnggunakan apUkasl berbasls
lcknologUnfonno.si. dengan bo.aran lanf lcrcantum do.JamapJikasi.
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20.,)aringan Lulu lintas dan Angkulan Jalan adalah serangkalan Simpul
dan/atau ruang kegiata» yang saling terhubungkan untuk
penyelenggaraan Lalu Untas den. AngKutan JuJan.

21. MtlliaJcmCll de.n Rckayasa LaJu UntaS adalah serangkaian usaha dan
kegiaLa..n yang meUpud perencanaan, pengadaan, pemasangan,
pengaturan, dan pemehharaan faSWI8.Sperleogkapan Jalan dalam
rangka mewujudkan, rnendukung dan rnemelihara keamanan,
kesetamatan, ketertlban, dan kelancaran Lalu Lintas

22. xeeetemeten Lalu Lin,,,,, dan Angkutan JaJan adalab suaru keadaan
terhindarnYll setiap omng dori risike kece10kaan aolama berlalu lint ....
yang discbabkan olch_ man usia, Kenderaan, JaJan, dan/alQu
Iingkungan.

23. Simpul odalah tempat yang diperuntukkan bagi pergannan
entarmode dan lntermoda yang berupa Terminal. Stasiun Kereta Api,
Pelabuhan Iaut, Pelabuhnn SUDgai dan Danau. dan / atau Bandru'
Udara,

24. Terminal adalah pangkalan Kenduraan Angkuuw umum yang
dJgu.nakan unruk mengarur kedatangan dan keberangkatan,
menaikkan dan menurunkan orong dan/ atau barang, serta
perpindahan moda Angkutan,

25. Pelabuhan adaJah rempat yflng terdiri ataa darate rt dan/atau perairan
dengan batae-betee tertentu eebagai temper kegiatan pe:metintabgn
dan kegiatan pengusahaan yang dlpcrgunakan sebagal tempat kapal
bersandar, nail< turun penumpang, dan/alau bongkar muat barang,
berupa Terminal dan tempat berlablJ.b kapal yang diJengkapi dengsn
fasilitAs keselarnatan dan kearnanan Pelayaran dan kegtatan
penunjang pelabuhan serta tempat perpindahan intra dan antarmoda
transportasl,

26. Pelabuhan Sungai dan Dana.. adalah Pclabuban yang digunakan
untuk mcl9yanl Angkutrul sungaJ d9J'\ dan au yang tertetak di sungat
dan danau.

27. Sandar udara adaleh kawasan di daratan atau perairan dengan
batas-batas tertemu yang digunakon sebagai ternpat pesawat udara
mendarat dan lepae Iandee, naik turun penumpang, bongkar must
barang, dan temper perplndnhun intra dart antar modo transpcrtaei
yang diJengkapi d.e.ngan Casilltas kesela.matan dan fasiljras keamanan
serta fasillms pokok dan Cnsilitas penunjang lainnya,

28. Angkutan Massa! Berbaais Jalan adalah suatu sistem Angkutan yang
menggunakan mobil bu. dengan lajur khusus yang terproteksi
sehingga memungkinken penin&kalall kapaaitae angkut yang bersilat
maasal.

29. Trayek adaJah linWOOD Angkutan wnum yang mcmpunyai asal dan
lujuan perjalanan IClap, lmtasan ietap danjadualletap maupun tidak
berjaduaJ.

30. Janagan Trayek adalah kumpulan dari trayek-rrayek yang menjacli
saw kesatuan jruingnn pelaynnan AngkutWl orang.

31. Pcrkeretaaplan adala.b aatu keeewen eistem yang lc:rcliri etee
prosarana, sarw18, dan sumberdaya manusia, &erta nOlma. kriteria"
per.yaratan. dan proocdur un,uk penyolenggaraan transportasi
Kerela Api.

32. Kerela Api ada)ah sarana Perkerelaapian dengan lenaga gorak, baik
berjalan sendiri mnupun dira:ngkaikan dengnn sarana Pcrkereta ..pian
lainny.., yang akan a,aupun sedang bcrgcrnk di Ja.lan rolyang lcrkait
deng..., perjalanan Kereta Ap!.
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Paee13
Ruang liogkup Peraturan Daerah ioi mellpu li:
a, penyelenggaraen Lalu Ltntas dan Angkutan Jalanj
b. penyelenggaran parldr;
c. penyelenggarnn .istem infortllllJSi dan telekomunikasi eli bidang

Perhubungan;

Bagian Ketiga
Ruang Linglrup

Bagian Kedua
Mak9Ud dan Tujuan

Pasal2
(I) Pengaturan Penyelcnggaraan Perhubungan dimal<sudkan untuk:

a. perryelarasan kebijakan pembangunan transportasi eli Oaerah.
berdasarkan rencana tale ruang wUayah Daerah dan dokumcn
pereneanaan Daerah dalam kerangka sistem transportasl provinsi
dan nasional; dan

b. memberikan penyelenggaraan transportasi kepastian hukum
Pcrhubungan melalui terhadap sistem yang efekill dan efisien
yang selaras' dengan kebijekan pembangunan transportaf:J.'
Onerah.

(2) Penyctcnggaraan Perhubungan diselenggarakao dengan tuJuan:
a. terselenggaranya pelayanan Perhubungan yang terpadu dan

ierintegrasi, amen, tertlb, lancer dan mengutamekan keselamatan
untuk mendorong perekoncmian dan memajukan kesejabtetaan
masyarakat;

b. terselenggaranya Perhubungan yang berwawasan Ungkungan
eeete menunjeng budeya dan kearifan toltal; dan

c. l""",renggaranya penyelenggaraan pemerintahan yang balk dalam
meningkalkan pelayanan transportaai publik yang efektif dan
eflslcn,

33. Pelayaran adalab sal" kesetuan sisrem yang terdiri atas Angkutan eli
Perairan, Kepelabuhanan, keeelamaran dan keamanan, serta
perlindungan maritim.

34. Kepelabubanan adaJab segala sesuaru yang berkaitan dengan
pelaksanaan fung8i Pelabuhan untuk menunjang kelancaran,
keemenan, dan keu:rtiban UJ"U" laJu linta& kepal, penumpang
dan/oulU bamng, keselrunatan dan keemanan berlayar, tempat
perpindahan intrn dan/atau antarrnoda serta mendorong
perekonomian nasional dan Daerah, de.ngan tetap memperhankan
tata ruang wilayah.

35. Badal> Rukum adaJab badan "saba milik negara. badan usaha mllik
daerah, perseronn terbaias, dan koperasi.

36. Setiap Orangadalahorangperseoronganotau badan weabe. balk yang
bcrbadan hukum maupun yang tidal<berbadan bukum.

37. KaWQ$IUl aororienlasi Translt (1'l1;m:,"it Oriented oeueiapmenJj yang
sclanjutnya discbur Kawasan TOO adalah kawasan yang dltetapkan
dalam rencana tata ruang sebegal kawasan terpusat pada integrasi
lntermoda dan anlarmocla yang berada pada radius 400 (emp9tralus)
meter sampai dengan 800 (delapan ratas) meter dari SimpuJ transit
moda Angk:utan umwn massa! yang memiliki fungsi pemanfaatan
roang c::::a.mpuran dan podat dengan intcnsitas pcmenfeetan ruang
sedang hlngga tinggi.
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PasaJb
PenyUSUDaD rencana lnduk Jaringan Lela Limas dan Anglrutan JaJan
Oaerah sebagaimana dimaksud dalom Pasal 4, dilakukan dengan
memperhatikan;
a. dokumen rencan.a tatQ. runng wil~~h nasi.onal;
b. dckumen rencana lata roang wilayah prevlnei;
c. dokumen rencana rata rUWJg wUayah Daerah;
d. dokumcn rencana pembangunan jangka panjang Daernh;

Bagian, Kesatu
Rencana Induk Jaringan taiu Untas dan Angkutan JaJan

Pasal4
(11 Rencann Induk Juringan Lalu Lintas dan I\ngku 'an Jalan Daerah

disusun dcngan mcmpertimbangkon kebuluhan Lalu Linta" dan
Angkutan JaIM serta ruang kegiAUlD berskala Oaerah.

(2) Proses penyusunan dan penetapen Rencana Induk Jaringan Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan Daerah sebagalmaoa dimaksud pada ayal,
(1) dilakukan berdasarkan:
a. rcncane tate ruang wilayah nasionaf
b. renca na induk Juringa,n LaJu LintM Dan Angkutan Jalan

nasional;
c. rencana taw ruang wilayah provmsi:
d. rencana induk Jaringan LaJu Lintas dan Angkutan JaJan provinsi:

d.n
e. rencana ta'lll ru.ang Wllayuh Daereh,

(3) Prose. penyusunan dan penetapan Rencene Induk Jilringan Latu
Linla.danAnglrucan JnIan Oo,erahsebagairnana clim~8Ud pada ayat
(1) dllaksanakan oJeh Dinas

Pasal5
Rencana Induk Jadngan Lalu Llntas dan Angkulan. Jalan Deereh
eebagaimana dimakoud dalam Pasal " memual:
a. prakiraan perptndahan orang danl atau barang mcnurut asal

tujuan perjatanan lingku P Daernh;
b. arah dan kebijakan peranan talu Llntas Dan Angkuum Jalan Daerah

dalam keseluruhan moda transportasi;
c. rencana lokasi dan kebutuhan SimpulTransportasi Deeruh; dan
d. rencenn kebutuhan Rueng Lalu Llnrae Oacrah.

BASD
PENYELENCCARAAN LALU WNTAS DAN ANOKUTAN JALAN

d. Manajemeo dan Rekayasa Lalu Limas:
e. AnaJlsis Daropak LaJu Lintas:
f. pembinaan pemnkai JaJan;
g. Anglrut=Ja:lim;
h. penyelenggaraan Terminal penumpang:
i. pembanguna» Anglnnan Massa!;
j. penyelenggara.en Perkeretaapian:
k. penyelenggaraan Anglrutan laut. Angku!an sungnt atsu OMRIl dan

penyeberangan;
I. uji berkaJa Kersdaraanbermotcr; dcm
m. penggulUtM Kend_n bee-motorli.trik berVallis beterai.
n. Penyldikan
o. Pembiayaan
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Pasal 12
(1) Kend.araan bermotor yung dapat, berlalu lin"", di •etiap kelae .retan

ditcnrukan bcrdasarkan ukuran, dlmenai, muatan sumbu terberat,
dan permintaan Ang!<ulan.

(2) Kelas JaJan sebagaimana dlmakAud pada 'lY8l II) terdrri alas:
a. JaJan kelas I (saru) diperuntukkan untuk Kendaraan bermotor

dengan kctcntuen:
1. ukuran lebarmoksimal2.550 [due rib" lima raIU&Irma pulah)

milimeter;

Paragraf2
Kel.sJalan

Pasal II
Sislem jaringan Jalan sckund.<:r oebagaimana dirnaksud dala.m PQ8QI9
hurufb adalah si8"[emjaringanJalDJl dengan pernnan pelayanan dlatribusi
barang dan [asa untuk masyarakat di daJam kawasan perkotaan,

Pasal 10
Sistem jarlngan Jalan primer scbagaimana dlmaksud dalam Pasal 9 buruf
a merupakan sistem Jaringon Jalan deogan peran peleyanen djam'busi
barang dan ja.:sct untuk pc.ngembwlg;;tJ1 eemua wllayah di l-ingkat (U:IJsional
dengan menghubungJcan sernua stmput jasa distribusi yang berwujud
pusal kegiatan.

Pasal 9
Si&ternjaringan Ja.tan Kabupeten sebagaimana dimaksud daJam Pasal 8
ayat (1), merupakan siBtemjaringnn JaJan di ORCTabyang meUputi:
R. siste:m jaringan JaJan primer; dan
b. sistem jaringan Jalan sekunder.

Pasal8
11) Pemerintah Oaerah merencanakan sistem jaringan Jalan Kabupaien

dalam rangka memberikan pelayanan Lalu Lintas dalam menunjang
kelancaran dislribusi Angkutan ke berbagaJ ";Iayah di Dacrah.

(2) Perencanean sebagaimana dimaksud pada ayat (II disesuailian
dengan rencena induk Jaringan lalu Lirnaa dan Angkut.an .Jalan
Oa.erah.

Baglan Kedua
Ruang Lalu lintas

ParagroJ I
Sietem .Jaringen

Pasal 7
Ketentuan lehill lanjul rnengena! rencana Inrluk Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 dan Paaal 6 diarur
lebih lanjut dengan Pemturnn Bupatl sesuai ketentuan pemtumn
perundang-undangan.

e. dokomen rencana induk perkeretaapian Dnerah;
r. dokumen rencana induk Jaringan Lalu Llntas dan Angkulan Jalan

nasional: dan
g. dokumen rencarsa induk Jorlngnn Lalu Lintae dan Angkutan Jalo..n

provinsl,
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Pasal 14
(1) Peneotuan lokasi, pengadaan. pemasangan, pemeliharaan,

perbaikan, penghapusan, dan pengawasan perlenglrepnn Jalan harus
eeeued dengan pcrurnujcan.

(2) Penenruan Iokaai, pengadaan, dan pemasangan perlengkapan Jalan
ecbagaimana dimaksud pads ayel (11dIlakukan bcrdasarkan hasil
Analisis ManQjemen Dan Rekayasa l.elu Lintas.

(3) Penentuan Iokasi. pengadaan, pernasangan, pemeliharaan,
perbaikan, penghapusan, don pengawasan perlengkapan Jalan.
aebagalmana dJmakaud pada ayat (1) ditetapken dcngan kcpuruean
Bupati.

Pasnl L3
(1) Setiap Jalan yang digunakan untuk ruang Lalu Wntas umum

ditengkapl dengan perlengkapen Jalan.
(2) Perlengkapan Jalan sebegaimana dimaksud pada ayat (1)terdiri. atas:

e. APlLL;
b. rambu Lalu Lintas:
c. marlre Jalan;
d. alat penerangan dulan;
e. alat pengendali pemakai Jalan;
f. alat pengawasan dan pengamnnan;
~. fasilitas untuk sepeda, pejalan kaki, dan penyandang disabilitas;
h. fasilita. pcndu.kung kegiasen I..alu Lintas de." Angkutan -Jalan

yang berado di Jalan D.UlUdJ luar badan JallU1; dan/ataU;
I, fasilita. pendukung pcnyelenggaraan lalu lintas dan angkutan

[alan,

Paragraf 1
Umum

Bagian Ketiga
Perteugkapan Jalan

2. ukumn panjang maksimal 18.000 (deJapan bela. ribu)
milimeter;

3. ukumn tioggi mal<simaJ 4.200 [empat. nou dua mlus)
milimeter; dan

4. ukuran muatan sumbu terberat maksimaJ 10 [scpuluh] ton,
b. Jalan kelas U (dua) diperuntukkan untuk Kcndaraan bermotor

dengan ketonruan:
1. ukuran lebar m"ksimal 2.550 (dua ribu lima rarus lima puluh]

milimeter;
2. ukuran penjang mnkmnal 12.000 (duo bel". ribu] milimeter;
3. ukuran Unggi mal<.simal 4.200 (empat dbu aua ratue]

mlllmetcr; dati
4. ukuran muatan sumbu terberat maksimal 8 (deJapan) ton.

c. Jalan kelas In (riga) dlperuntukkan unruk Kendarean bermotor
dengnn ketentuan:
1. ukuran lebar makeimal 2.200 (dua ribu dua ratu>!)millmctcr:
2. ukuran panjang makedmal 9.000 (sembllan rlbu) mllhneter:
3. ukuran doggl tidal< melebihi 3.500 (uga n1Jll limn ratus)

mlllmeter; dan
4. ukuran muatan sumbu terberat maksimal 8 (delapan) ton.
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Pasal 17
(1) Rambu Lalu Llntas sebagaimana dlmaksud dalam Pasal 16 ayat (I)

dapat berupa:
a. rambu Lalu Llntaa konvensional: atau
b. rambu Lalu Linla. elektronik.

(6)

Pasal 16
(I) Rambu Lalu Lmtas sebagaimana dimllksud dalarn Pasat 13 ayat (2)

buruf b terdiri atas:
a. rambu peringatan:
b. rambularangan;
c. rambu perintah; dan
d. rambu petunjuk.

(2) Rambu peringaran sebagaimana dima.k8ud pada ayat (1) buruf a
digunal<an untuk memberi peringatan kemung!dnan ada baha)'a di
Jalan atau tempat berbahaya pada Jalan dan mengtnformasikan
tentang .ifat babaya.

(3) Rnmbu larangan sebagalmana dlmaksud pada ayat (I) huruf b
digunakan untuk menyetaken perbuatan yang dilarang diloku.kan
oleh pengguna Jala.n.

(4) Rambu perintah sebagalmaua dlmaksud pada eyat (I) huru! 0
dJgunaken unruk menyatakan perin tab yang wajlb dJlakukan oieh
pengguoaJaJan.

(5) Rambu pelu~k sebagaimana dlmaksud pada ayat (I) buruI d
digunakan untuk memandu pengguna Jalan saat melakukan
perjalanan atau untuk memberJkan informaei lain kepada peogguna
Jalan.

(4) Pengadaan, pemasangan, dan pemeliharaan pertengkapan jalan
scbagaunana dimakeud pada ayat (3) dilaksanakan berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Paoal 15
(1) APrLLeebagaimena dimaksud dalam Pasal 13 "yat (2) buruf a tcrdiri

atas:
Q. lampu riga warnn, untuk mengatur Kendaraan;
b. lampu dua warna, untuk mengatur Kendaraan dan Zatau pejaJan

kaki; dan
c, IBJDJ)usstu warna, untuk memberlkan peringatan bablcyakepada

penggu na Jalan.
(2) APILLdengan tampu uga warne sebagaimanadimaksud pada ayat (1)

huruf a tersusun secara:
a. vertikal berurutan dati atas ke bawah berupa lampu berwama

merah, kul'ling. dan hijau; aiau
b. horlzonf9.1berurutan dan sudut pandang pengguna Jalan dan

kanan ke kiri berupa lampu berwama merah, kunlng, dan hijeu.
(3) APILL dengan lampudua warna sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

hurufb eereueun secere ve:rtikal dengan ketenruen:
o. lampu berwarne mcrah di bagian ata5i clan
b. lampu berwarna rnjau dJ bagian bawah.

(4) APlLL dengan lnmpu saru wama sebagaimana dimaksud pada ayat
(1/ huruf c berupa lampu berwama kunlngkelap kehp atau merab

(5) Lampu berwarna kunIng kelap kelip sebagaimana dlmaksud pada
ayat (4)untuk menyatakan Pengguna ,Inlan berhari-hat].

(6) Lampu berwama merab sebagaimana dimaksud pacta aynL (4)uQtuk
menyotilkan Pcngguna -Jalen berhenti.
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PaoaJ 20
(1) Alai penerangan Jal8Jl sebagaimana dtmaksud dal"m 1'...,.] 13 uyut

(2) huruf d merupakan lampu penenmgan Jalan yang berfungsi
unruk memberi penerangan pada Ruang Lalu Linlas.

Pa3nI 19
(1) Marka Jo.lan eebageimana dJmakaud delem P... oJ 13~t (2) buruf c

berfungsi UI'luk mengarur LaJu Limas, memperlngatkan, atau
menuntun pengguna JalllD dalam berlalu lintas berupa:
8.. peralatan; atau
b. te.nda.

(2) Peralatan&:bagaimanadirnaksud pad", aya\ (I) huruf a rcrdiri aras:
a. paJru Jalnn;
b. ala; pengamh Lalu Lintas; clan
c. pembagi lnjur atau jalur.

(3) Tanda aebagalmana d.iroaksud pada ayat (1)huruf b terdin atas:
8. marka membujur;
b. marka melintang;
c. marks. seroug:
d. marka lambang;
e. mru:lat kotak kuning; dan
f. markn 1ainnya.

(4) Marka Ja1an sebagalmana dimaksud pada ayat (1) diberlakukan
sesuai arah Laiu [,.!ntas.

(5) Ketentuan lebih IanjU\ mengenai penyelenggaraanfasillt.8SParklr
Sebagaimana dimaksud doJam Pssal 32 sampai dengnn Pasal 38.
dtatur dengan Peraruran Cubernur.

Pasel18
(1) Rambu Lalu Lintas scbagaimana dimaksud dalam Pssal 13 ayat (2)

buruf b dipasang secara tetap.
(2) Rambu Lalu Linras sebagaimana dJmaJ<~ud pada ayet (I) dltillm

keadaan dan kegial::an terrenru dapat digunakan rambu Lalu Lintas
eementara.

(3) Rambu Lalu Untas scmcntara sebagaimana dimakaud pada ayat (2)
dipasang untuk memberi lnformasi adanya:
a. Jalan rusak;
b. pekerjaan .Jalan:
c. perubahan !alu lintas secara tiba-tiba atau situasianal;
d. tidak berfungsinya AP1LL:
e. pemberian pricrltae pada penggun .. .Jalan:
r. beocene e lam;
g. kecelakaan Lalu 1.11""";
h. kegiatan keegamaan:
i. kegiatan kenegaraan:
J. kcgietao olabraga; dan/stau
k. kegiatsn budaya;

(2) Rambu Lalu Lintas konvensional sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf 8. berupa rambu dengsn bahan yang mampu mernantulkan
cahaya atau retroreJlektif.

(3) Rambu Lalu Lintas elektronik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b berupa rambu yang infcrmastnya depet diann- secara
clektronik.
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Pasal 24
(I) Fasilitas unruk sepeda, pejalan kaki, dan penyandang disabilitas

sebagaimana dimaksud dalam Pnsa! 13 ayat (2) huruf g berupa Isjur
dan/atau jalur yang discdiakan sccara khueua untuk pesepeda
dan/ateu dapal digunakan beraama dengan pcjalan kalti dan
penyandang disabilita s.

(2) FosUitas sebagalmanadimaksud pada ayat (1) merupakan Iasilitaa
yang disediakan secara khusus untuk pejalan kakl dan/alau dapat
diguna.kan bersama dcngan pescpcda dan/atau penyendang
disabilitas.

(3) F•• ilitas P<:ialanKa.kiecbegefmana dimaksud pada o.yal (I) metfputi:
a. tempal penyeberangan yang dinyatakan dengan maeka Ja1an,

rombu LoJu Lintas, dnn/arau APlU..;
b. trotoar:
o. jembatan penyeberangan; danj'atau
d. Icrowongan pcnyeberangan.

Pasal23
(I) Alat pengawasan dan pengamanan Jalan sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 13 huruf f berfungsi untuk mclakukan pengawasan
terhadap berai Kendaraan beeerte muatannya.

(2) Alal pengawasan dan pengamanan Jalan sebagahnana dimakaud
pada aynt (1) beNPI' 0.101 penimbllng ynn.g dapat. dipasaDg secara
tetap atau alol tlmbang yang dapat diplndahkan

Pasal22
(I) Alat pengendoli dan pengruIUlJ1 Pengguna Jalan sebagaimana

dimaksud dalam Paso! 13 ayat (2) huruf f digunakan untuk
pengarnanan terbadap pengguna .Jalan,

(2) A1t\t pengaman penggune Jal"" eebegairnarre dimakoud pad. "Y.1 (11
t""dlri a1;88:
a. pagar pengaman:
b. cemun tiJrungnn;
c. patok Lolu Lintas:
d. puleu LaJu Lintea:
e. pita penggaduh;
f. jalw pcnghcntian darurat; dan
g. pembetas Lolu Lintas,

PruIal 21
(1) Alal pengendali pengguna Jolan sebagaimana dima.ksud dolam Paso!

13 ayat (2)lturuf e digunakan untuk pengendalian atau pernbatasan
terhadap keeepatan dan ukurnn Kendaraan pada ruas Jolan.

(2) Alat pcngendali pcngguna .JAIAnsebAgllimAnAdirnekwud pad. ayAI (I)
te:rdiri aOO,a:
a. alat pembatae kecepata.o; dao
b. alat pembatas tinggi dan lebar.

(2) Lampu penerangan Jolan sebugllimana dimnksud pada aynt (I) harus
memenuhi persyaratan tcknis dan pcrsyaratan kesclarnatan,

(3) Lampu penerangan Jolan sebagaimana dimaksud pada ayol (I) dan
OYOI(2) berupa:
Q. Penerangan Jalan Konvensional;
b. Penerangan Jalan Tcnaga Surya;
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PasaJ 28
(I) Pemeliharaan perlengkapen Jalan sebagaimana dimaksud daJam

Pasal 26 a.ya.tIIIdilakukan secara:
3. berkala; d3n
b. Inaidental

(21 Pemellharaan berkaia sebagaimana dimaksud pada ayal (I) bUM a,
meliputi:
a. mengbllangkan benda eli sekitar perlengkapan Jalan yang

mengakibatkan berl<urangnya orti dan fungsi perleogkapan
Jalan; dan

b. members\hkan perlengknpnn Jatan drui debu ..tau kolaran
seblngga tldak mcngganggu fungs; dan pcrlengkapan Jalan.

(3) Pemeliharaan insldenta! sebagaimana dlmaksud pade ayal (J) hUTU!
b cIiIakukan apabila dtlemukan adanya kerusakan perlengkapan
Jatan.

(4) Pemeliharaan Insidenta! s.bagsimana dimaksud pada ayat (3)
dilatrukan UI1tukmenggantl perlengkllpan Jetan yang rusak dengan
)'a.ng baru 8chingga dapat memberi jam1nan keamanan atau
keselamatan bagi pemakai JaJnn.

P".a127
(I) Pemasangan perlengkapan Jalan sebagaimana dimaksud dalarn

Paso] 26 ayat (I) dilakukan oleh Dinas berdasarkan persyaratan
teknis dan Rencana lnduk Jaringan Lalu J..intasAngkutan .Jalan,

(21 Datam hal pema!;Slng;o.nperlengkapan -Jalan cIiIakukan oleh Badan
utau Setidp Orang, harua dilakdbnakan eeauai dengan persyareten
teknis dan rekomcndasi teknls dar! Dlnae.

I'asaJ 26
(1) Pemcrintab Daerah berwenang melakukan pcncntuan lokasi

pengadaan, pemasangan, pemeliharaan, perbaikan, penghapusan,
dan pengawa....n pertengkapan Jalan.

(2) Perencanaan, penyediaan perlengkapan JaJan sebegaimann
dlmaksud pada ayat (1), disusun olch Dina. untuk jangka waktu
poling lema 5 (lima) tahun,

(3) Penyecliaan perlengkapan Jalan sebagaimana dimaksud pacla ayat
(I). diselenggarakan oleh Dinas untuk Jalan kabupaten, Jolan desa,
dan Jolan Jingkungan.

(4) Faailitas penyandnng disnbilitas sebagaimana dimaksud pada ayot (II
merupakan Iasilitas !chUBUS y-ang disediakan untuk penyandang
cecer pada perlengkapan Ja,lan terte.ntu 6eSU3i pertimbangan tekn is
dan kebutuhan pengguna dulaa,

Pasal 2:>
Faeilitas pendukung penyelenggaraan Lalu Lintas dan Angkutan Jo1an
yang berada di Jolan maupun di luar badan dalAn sebegaananedimaksud
dalam Paso! l3 ayal (2)huruf h, meliputi:
a. troroar;
b. wjur sepeda;
e. rempat penyeberengan pejalan kald;
d. halte;
e. alat peogukur ionase portabel;
f. tempot istirahat; dan
g. reellitee khue ..s bagi pcnyandang disabililas dan usia lanjut,
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Pasa! 30
11) Tempatparkir khusu. di IUMbadan Jalan dapat hcrupa taman parkir

dan/atau gedung parkir.
(2) Tcrnpat parkir khusus dl luar badan JaJan sebagalmana dimaksud

pada ayw. (1) c1iperuntukkan bag; sepeda dan Kendaraa.n bermotor.
(3) Tempat parkir khusus di tuar badan JaJan sebagaimana dimaksud

pada. ayat (2) harus berupa tokasi yang mudah diakses, aman, dan
eyaman,

(4) Tempat parkir khusus di luar badan Jalan sebagalmana dimaksud
poda o.yat(II disedlakan, dimilikJ, danl atau dike lola olch Pcmcrlntab
Daeeah dan/ateu Sctio.pOrang,

(5) Tempat parkfr khusus dUuar badan Ja1an yang dimiliki Pemerintah
Daerah eebagaimana dimaksud pada ayat (4) pengelolaannya menjadi
kewenangan Bupati YIIIlgditctapkan dengan Keputusan Bupaii.

Bagian Kesatu
!'aBilitas PBrkir Umum di Luar Ruang MUlkJaJen

Paragrar I
Jenis dan Penetapan Lokasl

BAB UJ
PENYELEN'OGARAAN PARKlR

Pru!al29
(1) peralalan pengrunanan perlmtosan sebidcng berfungsi untuk

mengamenkan perjalanan xerete Api pade, wOlktu melewati
pertlntasan sebidang dati pengguna .Julan rayn.

(2) Pengamanan perllntasan sebagairnana dimaksud pada ayat (I) terdiri
Stall:
Q. peugamanan perlin tasan berpintu: dan
b. pengsman perlintasan tidal< berpintu.

(3) Pengamanan perlintasan berpintu sebagaimana dimaksud pad. OY'"
(21huruf a terdiri atasr
a. penga.mon pcrltntaean bc-rpintu elcktr-ik;dan
b. pengaman pertlrnaeen berplntu mekanik.

(4) Pengaman perlintasan berpintu dapar sebagaimana dirnaksud pada
ayat (2)huruI a meIiputl:
a. palangpintu:
b. panel pelayADa.nateu pengamanan perlintasan bcrpintu elektrik;
c. alat pendeteksi kedatangan Kereta Api;
d. peringatan dini untuk petugas: dan
e. pecingatan d.ini untuk pengguna JaJan.

(5) Peralatan pengarnanan peruntaeao scbtdang sebagairnana dimaksud
pads ayat (l) terletak di perpotongan sebioang antara Ja1an Kereta
Api dengan Jalan Kendaraan umum.

(6) Pemcliharaan dan penyediaan Peralatan pengamanan perllmaaan
sebidang ~.bagairo"na dimaksud pada ayat (II dilaksanakan S""L1ai
dengan stll.tU8jtllan dan kewenangannya seeuai kctcntuan peraturan
perundang-undllngnn.

(7) Ketenruan Icbih lanjut mcngenai penyelenggaraan Pertengkapan
Jalan sebagaunane dunaksud daJam Pasal 13 sarnpai dengan Pasa!
21;1,diatur dengan Peraturan Bupati.

Paragraf2
PertgamananPerllntasan Sebidang
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Pasal32
(11 Pcnyelenggaraan tempal parkir khusus di tuer rueng milik JaJan

barus memenuhi k.e-tentuan:
a. menyedJakan tempai parkir sesuat dengan standar telmis yang

ditentukan;
b. metengkapi lasilitas parkir terdiri dan rarnbu, marka dan media

Infcrmaei tarif, waktu, ketersedlaan ruang parkir, dan informasi
lasilitas parkir khusua;

c. memaatikan Keodo.raan ketuar masuk satuan ruang parldr
dengan aman , aejamet, dan mcmprioritaskan kelancaran LaJu
Lintas;

d. rncnyedlakan fasilltas parkir untuk disabiJitas. wanita hamil dan
manusia usia lanjut,

e. m.enjaga keamanan Kendaraan yang diparkir:

ParagraJ3
Kelengkapan Telmi. Iasilitas Parklr Khusus diluor badan milik jalan

Pnsal3l
(1) Penyediaan tempat parklr khusus d.i luar ruling millk JaJan wajib

memiliki izin.
(2) Penyelenggaraan tempat parkir khusu .. di Juar ruang milik JaJan

scbagalmana dimaksud pad. ayat (1) dapat diJakukan oleb Setinp
Orang Qtau Badarr Llwkum.

(3) lzin pcnyclcnggaraan fasilitas parkir sebagatmanadimaksud pada
ayat (1) dltetapkan dengan keputusan Bupati yang didelegasikan
kewenangannya kepada Organisas! Perangkal Daerab yang
membidangi perizlnan dengan clllengj<apirekomcndasi teknis dari
Dinas.

(4) Pelonggaran terbadnp ketenruan sebagalmane dimaksud pada By"t
(1) dapat dikenakan sanksi administratif berupa:
a. peringaiantertulls:
b. penghentian sementara kegiatan; dan
c. Pembekuan izin usaha atau inn operasionaJ sementara;

dan/atau
d. Peneabutan izin usaba sesuai ketemuan peraturan perundang­

undangan,
(5) Ketenluan lebili lanjut mengeruo.i tGtft CIU'a peng""."n ""nk.i

administratif scbagalmana dima1<sud pada ayat (4) diatur daJam
Peraturan Bupati.

l'nragr11I2
Perizinan

(0) Temp'll parkir knusus dUuar badan Jalan yang dimiliki oleb Setiap
Orang sebagaimana dimaJcsud pada ayat (q) dapat dlkerjasarnakan
pengelolaannya kepada Pemerintah Daerab.

(7) T.mpat parkir khll.u, di IUMhadan .Ialan sebagaimana dimaksud
pede ayat (3) bee-us memperhatjkan:
a, rencana umum tatn ruang,
b. Analisis Oampak LBlu Lintas:
c. kemudahan bagi pengguna [asa: dan
d. ketestarian rungsi lingkungan hidup.

(8) Penetapan lo1msi rasUita$ paekir khusus di luar badan Jalan mllik
pemerintab daerab sebagaimann dimaJcsud pada ayat (5) ditetapkan
dengan keputusan Bupau.
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Paoal34
PI Tempat par.kit eli dalam ruang milik Jalan hanya dapat

diselenggarakan di rempat tertentu pada Jalan kabupatenyang harus
dirryatakan dengan rambu Lalu Linin. dan/arau markaJalan.

(2) Tempat parkir di dalam ruang milik Jalan sebagaimana dirnaksud
pada ")'8t (I) merupakan par-kir-di tepl JaJa.numum.

(3) 'Tempat parkir di dulllm TUllngmilik JaJan ""bugillmunu dimekaud
pada ayal (1) minimal harus mcmenuhl persyaratan lerdirl alas;
a, memillkl:2 (duallll.jur per arab untuk .Jalan kota;
b. dapat menjamln keselamatan dan kelancaran talu Llntas;
c. mudah dijllngkau oJeh pengguna j098;
d. kelcstarian fungsi lingkungan hidup; dan
e. tidak m.ema.nfa.aL1can fasilitas pejalan kaki,

(4) Ketentuan leblh lanjut mengenaJ penyelenggaraan parldr ell dalom
ruang milik Jwan oebagaimann dimaksud pada nyo1 11) sampai
dengan ayat (3) dilllur dalam Peraturan Bupati.

Bagian Kedua
Fasilitas Parkir di Dalam Ruang Milik -Jalan

Paoal33
Kctentuan mengenal penyelenggeraaa tempat perkir kbueue di luar­
ruang mllik Jalan sebagaimana dimaksud dalam Pasal32 ayo.! (1) sampai
dengan ayat (31diatur dal.m Peraluran Bupati,

(. memberikan tanda bukti parlor; dan
g. mengganti kerugian kehilangan dan kerusakan Kendaraan yang

diparkir sesuai dengan ketontuan peraturan perundang­
undangan.

(2) Standar leknia eebagaimana dimaksud pada ayet (II huruf a
metiputi:
B_ kebutuhan ruang parki:r;
b. persyaratan ssruan ruang par:kir;
c. komposisi peruntukkan;
d. alinyemen:
e, kemiringan;
f. keterseeliaan (!laiJilas PejaJan Kaki;
g, alat penerangan;
11. sirkuJa5i Kcndaraan;
I. faslUtas pemaeam kcbakatan;
j. fa$ilit9~_pengaman; dan
k. Iasilitas keselamatan.

(3) Selaln memenuhi standar teknis sebagaimana clim.ak:sud psda 8)1111
(21. tempat parkir di dalarn gedung harus memenuhi persyaralan
lerdiri atas:
a, Konstruksi bangunan sesual ketentuan peraturan perundang-

undangan:
b. ram" up dan ramp down;
c. sirkulasiudara;
d. radius puter: dan
e. jalur keluar darurat.
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I"asal 38
PI Sellap orang dilarang melakukan pungut.n pnrkir dJ lunr tokasiynng telah

ditetapkan dengan Keputusan BupatL
(2) Sedep orang yang mclanggar ketentuan sebagaimana dlmaksud pada aya I

(1) dipidana dengan pidana kurungan paling lams 3 (t;ga) bulan atau
denda paling banyak RpJO.OOO.OOO,OO (sepuluhjut8 rupiah],

Pasal37
(11 Penyelenggaraparkir eli dalam ruang milikjalan wajib:

a. menyediakan tempat parkir yang sesuai standar teknis yang
ditentukan:

b. melengkapi Iasilitas parkir paling sedikit berupa rambu, marka dan
media infunnael tarif, dan waktu;

c. memasLikan kendaraan keluar rnasuk satuan ruang parkir yang aman
dan selamat dengan mernprioritaskan lalu Jtntas;

d. menjaga keamanan kendaraan yang diparkir; dan
e. menggami kerugian kehllangan atau kcrusakan kcndaraan sesual

ketentuan peratnran perundang- undangan.
(21Pengguna perm di dalam ruang millk jalan w~fb:

8.. mems-tuhi ketentuan tentang' tum cam parkir dan tata oa.ra berlalu
lini.ae; dan

b.· mematuhi lata terdb yang dikeluarkan oleh penyelenggara parkir,
(3) Penyelenggara parkir sebagalmana dlmaksud pada ayat (2) dapat

bekerjasama dengan pihak ketiga sesuaJ dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan,

PassJ36
111 Lokasi fasllltas perm eli dalam ruang milik Je.Ian sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 34 ditetapkan dengan Keputusan Bupatl.
(2) Penetapan lckasi parkir sebagaimana dimalesud pada ayat (1)

dilaksanakan melalui heai1 kqjian inter-ne] Dinaa bcrdaearkan
ketentuun peraruran perundang-undangan.

PasaL 35
(I) Parkir eli dalarn ruang millk Je.Ian sebagrumana dimaksud daJam

Pasal 34 dilarang diselenggarakan di rempat:
B_ penyeberangan pejaJa.n kald atau tempat penyeberangan sepeda

}'ang telah ditentukan;
b. jalur kh,"su, pejalan ka1d;
c. jalur ..khU3US sepeda;
d. tilrungan;
c. jembatan;
f. terewongan:
g. temps! yang mendekati perlinteean sebidang;
h. !.empat yangdopal merrutupi rambu Lalu Lintas atou AP1LL;
I. berclekatan dengan .keran pemadam kebakara.n atau sumber air

unro,k pcmadam kebakeran; atau
(21 Pelaoggal'lUlwrb ..dap k~t"nl uan sebagaimana dimaksud pada ayat

(II dapat dikenakan sanksi administratif berupa:
a. tegura.n lisa.n;
b. Pemindahan kendaraan dan!atau
c. denda Administratif.

131 KetenttJan lebih lanjul mengenai tete car. pengenaart sank";
administrRiu sebagaimana dlmakaud pada aye! (21 dialur dalam
Peraturan Bupati.
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Pa~al42
Kendaraan tidak boleh diplndo.hkan oteh petugaa sebagefmana dimaksud,
eebelum jangka waktu 15 (lima belas) menit pengemudi dan atau pemilik
kendaraan bernasn dlkelemlikan olch petugas yang berwenang "",u petugas
parldr.

P85014"0
(11 Kcndar'aan bormotor yang parkir di tempat yang dlnyalakan ditureng

dan/Q[.Q._utidak sesuai dengan pen=nruan lokasi parkir serta mcngganggu
ketcrtiban laIu lintas dapat dipindah.kan ke temper lain yang tldak
mengganggu pengguna jalan danj'atau pengguna jasa parldr.

(21 Pemindahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dUakukan oleh
pengemudi kendaraan lru sendirl atau oleh petugas yang berwenang.

(31 Segala biayayang timbul akibat pemindahan sebagaimana dimaksud pada.
ayat (2' mcnjadi tanggungjawab pemilik kendaraan.

PasaJ 41
Apabila setelah jnngka waktu 15 (lima !>elas, menil "cja!<kendaraan parkir,
pcngcmudi kendaraan tldal< memindahka.n kendaraannya, pemindahan
kendaraan dapat dtlllkUkan oleb petugas yang berwenang di ruang milikJo1an
atau petugas parldr di luar ruang milikjaJan.

Bagian Keempat
Pemindahan Kendaraan

Pasal 39
(1) seuap pelaku usaha, pcrkantoran. lcmbaga, maupun tempat pelayanan

pubUk wajib:
a. menyediakan Jasilitas parldr yang memadai bag) karyawan,

pengunjung dan/ atau penggunn jasa;
h. mcnjamin kelancaran arue laJu lintas di sekitar Iokaei; dan
c. mcmenu,hi standsr kesetamatan, kcamanan, dan kcnyamanan.

(2) Fasilitas parldr sebagaimana dlmuksu.d pada oyat (I) harus dlsesualkan
dengan kapasitas dan jenis kegiatan usaha atau layanan yang
diselenggarakan.

(3)Dalam hal p<llaku usaha atau perkantoran tielak memilild lahan yang
CUkup untuk menyedinkan fasilitas parkir, dapat dilakukan kerja 5ftDlft.
dengan pengeloJaJaban parkir resmi yang bereda eli sekiter I"ks.i kegiauaD.

(4) Pemerintab daerah berwenang melakuknn pecgewesan dan penertlban
terhudap pelaksanaan kewajiberi sebagalmana dimaksud pada ayal (1).

(5) Pelaku usana, perkanlOtan, Lembaga maupun tempai pelayanan publik
yang tidak memenuhi kewajiban penyediaan fasilitas parkir dikenakan
sanksi administratif berupa:
a. teguran terrulis:
b. pembekuac ~n usaha atau i= operasionnl sementara; dnn/atau
0. pencabutan izln usehe 8C:auai kctenruan pcraturan perundang­

undangan.

Bagi"" Ketiga.
Kewajiban Penyedlaan r..ollila. Parkir

(3) Ketentoan mengenai tala cara peoindakan terhadap pe1anggaran
sebagaimana dimaksud pada ayat (2)diatur lebih lanjul dengan Peraturan
Bupati.
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PasaJ 48
DaUI dan infon:nasi transportasi sebagaimana dunaksud daJam Pasal 47
paling sedikir mernuat:
a. regulasi dan kebijaksn perbubungan;
b. kondisi Lalu Lin"", di Daerah;
c. pc:ngenda-lian dan pengawasen La.tu Lintas; dan
d. lnformasi lnlnnya tcrknit pethubungan Oaemb.

Pasal47
(11 Dalam rangka penyedlaan d!lla dan informas] stsrem transport •• i,

Pemerlntah Daerah membangun sistt'ln teknologi informaai dan
komunikasi transportasl.

(21 Da... dan inforrnasi sebagalmana dirn..ksud pada ayat (II dapat
diakscs mclalui situs jad.ngElJl resmi Pemerintah Daerah.

(31 Data dan inform.,,; transportasi sebagaimana dima.k.ud pada ayat (I)
dikelola oleb Dinas dan{stau bekerja sama dengan Perangkat Daerah
yang menyeLenggarakan teknolegi dan Informasi.

BAS IV
PENYELENGGARAAN srSTEM INFORMASI DAN TELEKOMUNIKJ\SI 01

BlDANG pe;RHUBUNOAN

Pasal46
Il) Si8,)'Rpernlndahan kendaraart .eb"gaimana climnkaud daJam Pasal40 8,)'"

(3) terdh-i atas:
•. biaya pernindahan (pendcrekan{angkutl kendaraan bermotor; dan
b. biaya penyimpanan kendaraan bennolor <Ii tempat penyunpanan resmi

apabila kendaraan tidal< segera diambil oleh pemiliknya.
(21Besaran bia,ya. l.\Ilaeara pemungutnn. penyetoran. dan pengelolaan biaya

pernindahan dan peoyimpanan kendaraan diatur lebili ianjut dengan
Peraturan Bupntl ..

(3)Biays .cbagoUmana dimaksud pada ayal (II dan ayal (2} merupakan
Penerimaan Daerah Lain-lain yang Sah dan _jib diseterkan ko K.9s
Oaerah sesuai dengan ketentuan peraturao perundang-undangan.

Pusal 45
Perugas yang bcrweneng dan utau petugas parkir di luar rueng miHkjalan
wejib mengewasi keoderaan )'~ng ptlrkir tidak dlketehul pcrniliknya dalam
jangka waktu 2 x 24 Jam-

Pasal44
Dalem rnelakukan pemindaban kendaraan, perugaa yang berwenang harus:
Q. menggunakan mobil derek;
b. bertnnggungjowob ntas ke.lenglmpon dan keutuhon ke.ndamon beserta

muatannya;
C. membuai beMu. acara pemindahan kendaraan: dan
d. memberitahukan kepada pemilik atau pemegang kendaraan berrnotor.

Pasa143
Pernindahan kendaraan dilakukan kctempat Iain yang tidak mcnggllnggtl
pensgun. jaten da.nj.t.... penggu"a jeae parka- lain ke tempat yang
ditcntukan oleh ""tugs. yang berwenang "tau perugas parlOr eli IUMruang
millk jatan.
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PasaJ 52
11) Identifikasi masalah Lalu Wnt9.Ssebagaimana dimaksud dalam Pasal

50 hUTUf a bertujuan untuk mengetanui keadaan keamanan,
keselamatan, ketertiban, dan kelancaran Lalu Unt as dan Angkutan
Jalan.

12) ldenlilikasi maealah Lalu Llntee olch Bupati sesua! dengan
kewenangannya sebagalmana dimaksud pada ayal (1)meliputi:
d. geometrlk jaJan dan perslmpangan;
e. struktur dan kcndlsl jalan;
f. perlengkapan jalan, ba.ikyang berkaitan langsung maupun tidak

langsungdengan pengguna jalan dan bangunan pelengkap jelan;
g. lokas' po,.nol keeelakann dan kemacetan laJu Ilntas;
h. penggunaan bagianjalan setain peruntukannya;
i. penggunaan ruangjaJan;
j. kapasitaa jalan;
k. tata guna lahan plngglr jaJan;
I. pengaturan laJu lintas: dan
m. klnerja lalu linta •.

Parograf2
ldeatiiikasi masaJah Lalu Lirnae

Pasal 51
(1) Perencanaan Man8jcmcn dan Rekayasa Lalu Lintas sebagaimana

dimaksud dslam Pas.150 di.11llcukaneleb Bupati.
(2) Perencanaan Manajemen dan Rekeyaea Lulu LinLns eebegaimena

dimaksud pada aynt (1) dllak.."nakan .et.lah mendepatkan
rekomendest darl Inetansl lerkait berdasarkan ketenruan peraturan
perundang-undangan.

(3) Perencanaan Ma.najemen den Rekaya.a Lalu Liotas diJalcukan setelah
berkoordinasi dengan Pemerintah Oaerah Kabupalen/Kola yang
berbatasan.

P.saJ SO
Perencanaari Manejemen don Rekayaaa Lalu Lintae, mcliputi;
a. Identifikasi masalah Lalu Un,,,,,;
b. inventarisasi dan analisis siruasi arus Lalu Lintas;
c. Inventarisasl dan analisie kebutuban Angkutan orang dan bamng;
d. lnventarisasl dan anslisia ketersecllaan atau daya tampung .Jalan:
c. lnventarisaai dan anal isis ketersediaan atau days. tampung Kendaraan:
f. inventarisasl dan Anlllisi. Oampak Lalu Lintas ;
g. penetepan tingkat pelayanan; dnn
h. penetapan rencena kebijak>m pengaturan penggunaan jaringan Jalan

dan gerakan_ Lalu Lintas.

Paragraf 1
Umum

BABV
MANAJEM£N DAN REKAYASALALU LlN'l'AS

Bagian Kesaru
Pereneanaan

PasaJ 49
Ketentuan lebih lanjut mengenar sistem teknotogi lnformasl dan
komunlkasi transportasi diatur dalam Peraturan Bupati,
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Pasal55
(I) Inventarisasi dan anaJiala ketersedlaan days tampung Jalan

sebagaimana dimaksud daJrun Pssal 50 hUM d bertujuan untuk
mengetahui dan memperldraksn kemampuan days tampung JaJ."
untll.k menampung laIu LinW9Kendnraan.

(2) Inventer+....ori dan anallsls days tampung Jal8ll sebagaimana dimaksud
pada .yst (I).meliputi:
a. pengumpulan data, MaHsia, dan evaluasi kapasnas Jslon

eksisting; dan
b. analisis dan perkiraan kebutuhan kapasitas Jalnn yang akan

datang,

ParagrufS
Inventarisasl dan Analisis Ketersediaan Daya Tampu.ng Jalan

PasaJ 54
(Ll Inventariaasi dan analisls kebutunan angkutan orang dan barang

scbagaimana dimaksud dalam Pasal 50 huruf c bertujuan untuk
mengetahui perkiraan k'ebutuhan angkutan orang dan barang.

(21tnvenrartsael tillO Mallsi. kebutuhan angkuten orang dan barang
sebagaimana djmaksud pada eyar (it m.ellputi:
a. asaI dan tujua.n perjatanan orang d8Jl/ atau barang dnlrun

kabupatea;
b. bangkitan dan tarikan daJam kabupaten:
c. pemUahan moda dalrun kabupaten; dan
d. pernbebanan laJu lintas di wilayah kabupaten,

Paragraf4
Inventariaas! dan Anulisi. Kebutu" an Anglrur.an Orang dan Barans

PasaJ 53
(11 Inventari .... i dan anaJi.ia situaai arus Lalu Lintas sebegaimana

dimaksud dalam Pasal SO burW b bcrtujuan untuk mcngctahui
struaet arus Lalu Lints. dar! aspek kondiRi Jalan, pertengkapen JaJan,
dan budaya pengguna Jalan.

(21 Inventarisasl dan anallsls .ituasi arus Lalu Lint•• sebagaimana
dimaksud padaayal (LI.meliputi:
a. volume UUu Linlas~
h. komposisi Lalu Lintas;
c. variasi Lalu Lirrtas;
<L distribusi arab;
e. pengaturan arus laJu Linra.;
f. kecepatan, tundaan dan antrian Lalu Lintas:
g. kinerjaperlengkapan Jatan: dan
h. perklraan volume laIu Lintas yang akan datang.

ParngraC 3
Inventarisesi dan AnaJisis Siruasi AnI. Lalu Lintas
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PSW 58
(1) Penetapan !ingks, petayanan sebagaimana d1maksucl dslam Passl 50

huruf g bertujuan unluk menetapkan tingkat pclayanan pads suaru
rues Jalan danl atau persimpangan.

(2) Penetapan tingkat pelayanan sebagalmane dimal<sud pada ayat III.
melipuri:
a, rasic antara volume dan kapasitas -Jalan;
b. keoepatan;
c. waktu perjnlaonn:
d. kebebasen borgorak;
e. kearnenan;
L keselarnatan:
g. keteruban;
h. kelancaran: dan
i. penilaian pengemudi terhada p kondisi arus Lalu Lintas,

Paragraf8
PenetapanTingkatPelayanan

Pasel 57
(11 tnvemartsasl dan Analia;. Oampa!< LIllu Llntas sebagil.imana

dimaksud dalam Pasal SO huruf r bertujuan untuk mengemhul
dampak Lalu Lintas terhadap rencana pembangunan pusst kegiatan,
permukiman, dan infrastruktur yang a.kan menimbulkan gangguan
keamanan, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan.

(2) Ieveruarieeei dan Ancilisi.a Dempek Lelu Lintaa sebagaimana
dlmaksud pada ayat (II. meUputi:
B. inventnrisasl dan analisiB Jalan yang ierganggu tungelnya akibat

pembangunan pusat kegiatan, permukiman, dan/atau
infra);trukrur;

b. lnventarisas! PUSBI kegiatan, permukiman, dan/atau
infrastruktur yang menimbulkan IJIll1gguan keselarnatan don
kelancaran Lalu Linl"" dan Angkulan Jalan; dan

c. ooalisia peningketan LallA Wnta. akibat, pembangunan pUaat
kegiatan, permuktman, dan/st9u infrastruktur.

Pamgraf7
lnventarisasi dan AnalisiBDampa!<Lalu Lintas

Paoal 56
(11 lnventruisasi dan analisis ketersediaan daya tampung Kendaraan

sebagaimanadlmaksud d.IBm Pasal 50 lruruf e bcrtujuan unruk
mengetahul dan mempc:rldrakan kemampuan daye gerakan
Kendaraan untuk mengangkul orang dan barang.

(21 tnventansaa, dan analisis ketersedlaan ateu daya gerakan Kendaraan
sebagaimana. dimaksud pada ayat, (11.meUputi:
a. asal dan lujuan perjalanan orang dan I atau baTang dajam

Daerah;
b. bangkitan dan lwikan dalam Daerab;
c. pemilahan mQdadalam Daerall; dan
d. kebutuhan Kendaraan dl Daerah.

Pamgraf6
lnventarisasi dan Analisis Ketersedlaan atau

Oaya Tampung Kendaraan
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Paeal 63
III Perlmah, jcrungan, perlngatan, dan!"t"u pet.unjuk yang ber.iia,

umum di semua ruas Jillan kabupaten dan Jillan desa aebagaimnna
dimak1Sud dolam Pasal 61 huruf a, meliputi:
a. kebijakan rnengenai sirkulasi arus Lalu Llntas:
b. kebijakan larangan parkir puda ruang milik Jalan; dan
c, kebijakan pembatasan atau larangan uotuk jenls Kenda.raan

tertenfu .•
(2) Perlntah, larangan, permgaten, dan arau Petunjuk yang berla.ku peda

setlap ruas sebaguimana dimaksud datam PasaJ 61 hurufb, meliputi:
a. penetapan larangao danjenls rrunbuyang cI.ipasaog pada rues dan

atau persimpangan;

PasaJ 62
Ketenruan rnengenai teknis pcngaturan, analisa dan pelaksanaan kegiatan
Manajemen da.n Rekayasa LaJu LintBsdiarur dalam Peraturan Bupatl.

Pasal60
(11 Pengarurnn ='lJomen do.n rekayasa Jalu Untns dilllkukno alob

Bupali melRlw penetapan kcbijakno peuggunaan jarlngan Jalan dan
gerakan LaJuLinla. pada.jaringan Jalao tertentu.

(21 Penetapan kebijal<ao penggunaan Janl1gan Jalan dan gerakan Lulu
Lintas padajanngan Jatan rertentu sebagairnana dimaksud pad. ayat
(I) diinformaslkan kepada masyarakaL

P•• al 61
Kebljakatl pcr.ggunaan jaringan Jalan dan gerakan Lalu U,nas
sehagaimana dimaksud daJam Pasal 59 meliputi;
a. perintah, larangan, peringatan, dan! atau peluojuk yang bersifat

umum di semua ruas Jalao kabupaten dan Jalan dcsa: dan
b. pertntah, larangan, pertngatan, dan! atau penmjuk yang berlaku pada

maeing-maeing r'UQS- Jalan kabupaten dan JaIa..n desa diterepkan cleh
Bupati.

Bagjan Kedua
Pengaruran

Pasa! 59
( II PeneLapanrencana kebijal<an pengaturan penggunaan janngan Jalao

dan gerakan Lalu Lintas sebageimana dimaksud dalam PasaJ 50
huruf h bcrtujuan untuk menetapkan rencana kebijakan pengaturan
pengguneen [armgan ..181M dan gerakau Lalu LituttS dari aspek
penyediaan prasernna Jalan, perlengkapan .Jalan, dan optimaJisasi
manajemen operaaional berdasarkan ketenruan pcraturan
perundang-undangan.

(2) Penctapan reneana kebljaklln pengaurran pcnggunaan jarlngan Jalan
dan gerakan Lalu untas sebagaimsne dimaksud pada ayat (1),
dltak ... nakan oleh Bupati, metalui:
a. penetapan kelas ..IRIan dan desam Jalan; dan
b. penetepan kebijakan Lulu Lineee ylUlgber-laku peda setiap ruG•

..lilian danl atau pereimpeng ..n.

Parau·r9
Penetapae. Rencana Kebijakan Paogaruran Peoggunaan -Jaringan .Jalan

dan Gorakan Lulu tinta.
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Pasal66
(1) Pengadaan dan pemasangan perLengkapan JaJan yang berkaitan

LangRung dengan penggun$ Ja.L$J'laebegaimana dimeksud deism
Paaal 64 huruf b melipuu:
a. inventarisasi kebutuhan perlengkapan JaJan sesuai kebijakan

penggunaan jariogan Jalan dan gcrakan Lalu Lintas yang telah
diletapl<an;

b. penetapnn jumlah kebutuhnn dan gerakan pemasangan
perLongkapan ,]aLan;

c. penetapen lolca.si rind pe:ma.sangan perlengkapan Jalan;
d. penyusunan ."""ifikaAI tcknls yang diJengkapi dengan samhar

tekni.s pcrLengkapanJaJan; dan
e. kegja_ pcrn_gan perlengkapan JaJan sesual kebijakaD

penggunaan jaringan Jalan dan gcmknn LaIu Limas yang telah
cUtctapkan.

Pasal tiS
(1) Perbaikan geometrik ruas Jalan dan/alau persimpangao serta

pcrlengkRpAn .Iatan yang tidak berkaitan langsung dengen pengguna
Jalan sebagaimano dimaksud d.l.m Pasal 64 huruf a meliputi
perbaikan terhadap bentui< dan cUmensiJalan.

(2) ?erbaikan gecmetrik N.. Jalan dan atau peraimpangan serte
perlengkapan Jalan yang Udal<berkaltan tangsung dengao pengguna
Jalan sebagaimana dimaksud pada ayat (I). dilaksnnakan oleh Dinas,

(3) Perbaikan geometrik ruas Jalan dan atau persimpangan serta
perlengkapan JaJan ye.ng tidak bcrkaitan Langaung dengan pengguna
Jal an ".bagaimana dimaksud pada ayat (2). rneliputi:
9._ Inventansaec kondlai gecmetrik;
b. penetapan jumlah keburuhon don. lok•• i perbniicnn geometrik

mas Jalan dan alau persimpangan Jalan;
c. pereneanaan reknls: dan
d. petaksanaan Lwnslruksi.

a. perbaikan geometrik ruas Jalan dan/aeau oerslmpangan serta
perlengkapan Jalan yang tidak berkaitan langsung dengan peogguna
JaJan;

b. pengadaan, pemasangan, perbaikan, dan pemeliharaan perlcngkapan
.Jejcn yang berkaiten langaung dengan pengguna JaJan; dan

c. optirnali&asi cpcraslcnal rekayaea Lolu Linlas unurk mcnlngkatjcan
ketertiban, kel.anca:ran, dan erektivitas penegakan bukum.

Perekayasaan meliputi;
Pasat 64

Bagian Kellga
Perekayasaan

b, penetapan lokasl dan jenia marka yang dipasang pada ruas dan
atau pcrslmpangan; dan atau

c. penetapan lakasl dan jenis AJatPemberi Isyarat Lalu untss y9Jl8
dipasang pada ruas dan/mau persimpangan.

(3) Perintah, larangan, pertngatan, den ntau perunjuk yang berlnku pad"
eetlep ru.... Jalan pad" Jalan kabupaten ditetapkan dengan
Keputusan Bupet.i dengan memperhaukan eturan perlntah, larnngan,
pertngatan da.n/atau perunjuk yang bertaku pada Jalan nasional dan
Jalan provmsi yang bersinggungan.
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(I) Pengawa ....n meliputi:
a. pecilaian rerhadap pelaksanaan kebijakan; dan
b. tindakan korektif terhadap kebijakan:

(2) PeniJaian terhadap pelaksanaan kebijakan seb"gaimana dlmaksud
pada ayal[l) huruf a diJakukan oten Bupati berupa pemantauan dan
analisis terhedap efektivitas pelaksanaan kebijakan untuk [alan
kabupaten dan jaJan desa,

(3) Tindakan korektif rcrhadap kebijakan sebagaimana dlmaksud pada
ayal (l) buru1 b dila1rukan berdaaarkart basil perrilaian sebngrumRJln
dimaksud poda ayat (2) dalnm bontuk penyeerpurnaan "tau
pencebu tan kebijakan penggunaan jalan dan gerakan lalu Iintns.

PasaJ 70

Bagio.o Kcempat
Pengawasan

Pasal69
Ketentuan mengenai izin penggunaan dalan Kabupaten unruk
penyelenggaraan kegiatan elituar fungslnya sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 68 diberikan cleh Kepclieien dan dilaksanakan •• sual deogan
ketentunn peraturan perundang-undangan.

I'""at 68
(1) Penggunaan Juiwt Kabupaten sebegalmana elimaksuddalmn Pasal67

dapat diizinkan untuk kepenungan umum yang bersifsl naslonal,
Daerah, danj'atau kepentingao pnbadL

(2) Penggunaan JaJan Kabupaten sebagaimana dimaksud pada aya! (I)
yang mengakibalkan penutupan JaJan dapat diizinkan jika ada Jatan
altecnatif

(3) Pengalihan arus Lalu Lintas ke JsJan altemali[ eebagaimene
dimaksud pada ayat (2) barw! dinyatakan dengan rrunbu Lalu Linla3
sementara.

PasaJ 67
Penggunaan Jatan untuk penyelenggaraan kegiatan di luar fungsinya
dapat dilakukan pada Jelen Kabupaten.

(2) Perbaiksn dan pemellharaan perlengkapan Jalan yang berkaitan
langsung dengan pengguna JllIan sebagaimana dimaksud dalam
PasaJ 64 huruf b meliputi;
a. memantau keberadaan. dan kinerja pedengkapan Jalan;
b. menghilangkan atau menyingldrkan bendc yang dapat

mengurangl utau menghilengkan fun,gsi ata·u luncl)t\
pcrlcngkapan Jalan; dan

c. memperbaiki atau mengembalikan pada posisl sebenamyn
apabilil {eljad! perubahan atau pcrgeseran posisi perlengkapan
Jatan: dan

cL mengganti perlengkepan Jalan yang rusak, cacat atau rulang.
(3) Pengedaan, pemaaangart, perbaikan, dan pemeliharaan

perlengkepan Jalan yang borkaitan Iangeung dengan pengguno.
.Jalen sebegalmena dimak$Ud pada ayat (1) dan aY'lt (2)
dilaksanakan oleh Dlnas.
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Pasal73
(I) Pernbamsan sebageimooa dlmaksud dalam Pasal 71 synt (2)butur a,

buturb, burufc, hururd danhururrharus dinyatakan dcngan rambu
Lalu LintllS.

Pasal 72
Manaje.men kebutuhan Latu Lint"" sebagaimana dlmaksud dalam PaseJ
71 dilakukan secara simullan dan lcrintegrasi melalui strategi;
It. mengendalilmn Lalu Llntas dl russ JaJan tertenru dan pe....impangan:
b. mempengarubi penggunaan Kendaraan pribadi;
c. mendorong pe.ogguoaan Ke.ndaraan angkutan umum dan transportasi

yang romob lingkungan. serta memfa.ililasl peralihan modo dati
penggunaen l(""daraan pribadj ke pc:nggunaan Kendaraan Angkutan
umum;

d. mempengaruhl pcta peljalanan masyarakat dengan berbagal pillhan
yang "fektif dalam konteks moda, lokasl/ruang, waktu, dan rute
perjalanan; dan

e. mendorong dan memfaailitaai perencanaan terpedu antara tata ruang
dan transportasi, baikyangdlrencanakan maupunyang Wah tersedie,

Pasal7L
(L)Untuk mlfllingkatkan cflsienei dan efckttvitae penggunaan Ruang Lalu

Llntas dan mengendal!kan pe1"gerakan Lalu Limas, diselenggarukan
manajemen kebutuhan Lalu Lintas berdasarkan krtteria:
B, perbandmgan volume Lalu Lintas Kendaraan bermotor dengan

kapasitas Jalan;
b. ketersediaan jaringan dan pelaYM"" Angkutan umum; dan
Co kualit •• lingkungan.

(2)Man..jcmc:n kebutuh,," Lalu Llruas sebagateiaea dimaksud pada ayat
(I) dilaksanakan dengan cam pembatasan:
a. Lalu Lintn. Kendaraan perseorangan pada korldor atau kawasan

tertentu pada waktu dan JaJan tertenru,
b. Lalu l.ineae Kendaraan barang pada kondor arau kawasan

tertenru pada wnktu dan Jatan tertentu;
c. Lalu Lintns sepeda motor pada koridor atau kawasan teetentu

pada waktu dan Jalan tcrtentu;
d. Lalu Untas K:c:ndaraa,nbermcter umum sesuai dengan klasiOkasl

rungsl Jalan;
e. ruang parkir pada kawasan tertentu dengan batasan ruang parlor

mnkslmal:dan/ alau
r. LaIu LinLas Kendetaan Udal< bermotor umum pada koridor atau

kawasan terteneu padn waktu dan Jalan tertenru,
(3)pembeeeeen Lalu Llntea sebasrumnno dlmaksud pad" ayat (2) hurur

.. dan hurw b dapat dIlakukan dODf9UI pengcnaan rctribusi
pengendauan Ialu Iintas mcJaltti ststem Jalan berbayar yang
diterapkan secara elektronik sebegaj upaya pengendalian Lalu Lintas.

(4) Pembatasan Latu l.intas sebagalmana dlmaksud pada ayat (2) buruf
a dan kuruf b diperuntukkan bagl peningkatan kinerja Lalu Lintas
dan peningkatan pelayanan Angkutan "mum diselenggarakan sesuai
dengnn ketentu.an peraturan perundang-undangen.

Bagian Kelima
Manajemen Kebutuhan Lalu lintas

Parttgraf 1
Umum
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Pl,oal79
Pembatasan Lalu Lint.as kendaraan berang sebagairnana dimcjesud drurun
Peee,l7 l ...yat (2) b,"'Uf b meliputi Jrun Opemsional dan 'rcnaee kenderaan
berlaku untuk IICJTl"UaKcndaraan umum Aogkutan barang dan mobiJ
barang perseomngan dengnn jumlah muatan sumbu terberat (MST)Icbib
besar dari 3.500 (tiga ribu lima ratus) kilogram..

Paragraf3
PembatasanLalu Lints. Kendaraan Barang

P",sal78
Ketentuo,n lebih lanjul mecgenai pern batasan Lalu Lintas Kcndaraan.
diatur daJam Peraturan Bupati,

PaMl77
Pembatasan Lalu Untas Kendaraan perseorangan sebagaimana dirnaksud
dalam PasaJ15 dapal dJlakukan berdasarkan:
a. jumlnh penwnpang; danj "tau
b. berdasarkan tanda nomor Kendaraan bermutor.

Pasal76
(I) Pembatasan Lalu Lintas kcndaraan persecrangan sebagaimena

dimaksud dalam Pasal 75 dDakukan apabiJa pada Jalan, kawasan,
atau koridor memenuhi krit,eria mmimak
a. memillki perbandingan volume Lalu Uruas kendaraan bermotor

dengun kapasitas Jalan pada salah satu jalur Jalan minimal 0.7
(nol kcrna hljUh);

b. Jnlnn banya dnpat diJa1ulKendarnlln dengan kecepatan padajam
lertentu mo.k.imnl 30 (tigu puJub) kIn/jIlIn;dnn

c. tersedia jaringan dan pclayanan Augkutan Orang Dalam Trayek
yang memenuhl standar pelayanan minimal pada .Jalan,
ka...asan. arau kondor ynng bersangkutan.

(2) PemberJakuan pembatasan Lalu Llntll~ selain memenubi kriteria
sebagaimana dimaksud pada ayat (1)harus memperhatikan kualitas
lingktmgan,

Pasal75
Pembatasan Is.1uLinta3 Kcnda.raan pereeorangan eebagedmena dimaksud
ualam Pa>lQ) 11 ayal (2) buruf II mellput]:
a. mobil penumpang;
b. mobil bus; dao
c. mobil barang dengan jumlah muatan sumbu terberat (MST) paling

tlnggi 3.500 (I.igaribu lim. rarus] kilogram.

Pasal74
(1) Manaj~:men kebutuhan Lalu Litrtas sebegaimana dimnksud dalam

Peeal 71 dilukukan o.len Bupati bt:.rdasarkan keweruangan,
(2) Manajeme.nkebutuban Lalu Lintas-sebagaimana dimalcsud pada oyal

(I) dievaluasi setiap tahun.

PW'agraf2
Pembatasan !..aluUntas Kenda.raan Perseorangan

(2) Pembatasan ecbagaimana dimaksud pada ayal (1) diatur dalsm
Peraturan Supati.
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Pasal83
Pembatasan Laln Llntas sepeda mOLOr sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 82 dilakulca.n dengan cara melarang sepeda motor untuk mel..lui
lajur atau jalur pada Jalan tcrtenru.

Pasal82
(J) Pembatasan Lalu Lintas sepeda motor sebagaimana dimaksud daJam

Pasal 71 ayAt (2) hUM c dapat dilakukan apabila pada -Jalan,
kawasan, atau koridor memenuhi kritel'iQ minimal:
a. memillki perbandingan volume l..alu_Lintas Kend.araa..n bermotcr

dengan kupasltas JaI"" pada salah ....tu jalur Jaian sama dengan
atau lebih besar 0,5 (nol koma lima]; dan

b. telab tersedla jaringan dan pelayanan Angkutan Orang OaJam
Tra,yck yang memenuhi standar pelayanan minimal pada Jalan.
ka_san. atau koridor yang bersangkutan.

(2) Pernberlakuee pembetasan Lalu Lirrtas selaln me.menuhi kriteria
sebagn,inuulAdlmaksud pada ayBt (1) horus mempcrhatiken kuaJita8
Ungkungan,

ParagraI4
Pernbatasan Lalu Lintas Sepeda. Motor

Pasal80
(11 Pcmbatasan Lalu Llntas kendaraan barang sebagaimana dimaksud

daJam PasaJ 79 dilalrukan apabiJa pada JaJan. ka_san. atau koridor
memenuhi kriteria paling sedikit!
a. memiliki perbnndjngan volume I..alu Lintas Kendarcnn bermotor

dengen kapeeltae Jalan pede, salab satu jalur JaJan minimal 0,7
(nol kcme l1.\luh);

b. Jalan hanya dapar dilalui Kendaraan dengan kecepatan rata rata
pada jam lertentu maksimal 30 [tiga puluh] kID/jam; dan

c. tersedia jaringan JaJan attematif.
(2) Kendaraan barang yang memiliki jumJab berat lebfh dati 3.500 (tiga

ribu lima rarusl kilogram dilarang meli111AS di k1\was:an terttb Ialu
lintas, jalan kolektor dan jalan lokaL

(3) Pemberlakuan pcmbatasan Lalu Untas selain memenuhi kriteria
sebagalmana dimaksud pada ayat (1)barns memperhatikan kualitas
IingLrungan.

(4I Pelanggaran terhadap ketenruan sebagalmana dimaksud pada ayal
(2) dipidana dengan pidana kurungan paling lama 3 (tiga) bulan atau
denda paling banyak RpIO.OOO.OOQ,OO(sepuluhjuta r'upiah].

Pasal 81
E'embalasanLalu tames Kendaraan barang sebagaimanadimaksud dalam
Pasal 79 ctilalrukan berdasarkan:
.. , pembatasan Lalu Lintas Kendaraan barang berdasarkan <limensi dan

jenis Kendaraan: dan/ atau
b. pembatasan Lalu Limas Kendaraan barang berdasarkan muatan

barang,
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PasaJ 87
II) Seliap rencana pembangunan pusai kegiatan, permuklman, da.n

lnfrastruktur yang akan menimbullcan gangguan keamanan,
keselamatan, ketertiban, dan kelancara.n Lalu Llntas dan Angkutan
Jalan ha",s dilakukan Analisi. Dampak Lain Lintas.

(2) Analisis Dnmpak Lalu Linla. sebegaimcna dtmakeud pada ayat (I),
dimlUlt dalam suaru dokumen ya:ng terintegraei dengun dokumco
anallsis mengena! dampak lingkungM bidup atau upaya pengelejaan
lingkungan hktup dan upaya pernantauan lingkungan hidup,

Bagian Kesatu
Pclaksanaan Analisi. Dampak LaI'ULimas

BABVJ
ANAUSIS DAMPAK LALU LINTAS

PasaJ 86
Pembatasan Lulu Lintas Kendaraan tidak bermotor umum sebegaimana
dirnakaud dalam Pe",,185 depat dilakukan dengan cara:
a. pembatasan berdaearkan kawaaan, kortdcr, atau ruas Jalan tertentu;

dan/ atau
b. pembatasan berdasarkan walttu.

Pesal8S
(1) Pembatasan Lalu Lintas Kendaraan tfdal< bermoror umum pada

koridor atau lcawasan tertentu pada waJrtu dan Jalan tertentu
sebagaimana dlmaksud dalam Pasal 71 ayat (2) huruf ( meliputi
Kendaraan tidak be-motor umum yang digerakkan oleh tenaga
marrusia aiau hewan.

(21 Pembatusan Lalu Lintas kendaraan lidal< bermctcr umum
scbagalmana dimaksud pada ayat. (l) diluksanakan di Jalan
Kabupaten.

Paragraf 6
Pembatasan Lalu linlas Kendarnan Tidak bermotor Umum

Pasal84
(1) Pembataean n.lang parke- seoo.gaimana d'irnaketaddalam Pasal 71 ayat

(21huruf e dapat dJlalrukan pede.
a, ruang millkjalen pada jalan kabupaien; atau
h. luar TUWl8milikjaian.

(2) Pembataean ruang parkir sebagaimana dimaksud pada ayat (11
dilakukan apabila memenuhi kriteria paling sedikit;
a. memlliki perbandlogan volume latu lintas kendaraan bermotor

dengan kapasitas jalan pada salah satu jaJur jatnn sama dengan
atau leblh bess, dan 0,7 (Dolkama Iujuh); dIU)

b. hanya cia_pat dila1ui kendaraen dcngan kcccpatan rata-rata. pada
Jam puncak kumng dart 30 (tlga puluh) km/Jam.

(3) PembeJ:lakuon pembatasan ruang parkir selain memenuhi kriteria
sebagaimana dimaksud pada ayaJ (1) hams memperhatikan kualitas
lingkungan.

Patagtaf5
Pembatasan Ruang Parkir pada Kawasan Tertentu
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PasaJ 90
(1) Ookumen Analisis Dampak Lalu Lintas sebagaJmana dimaksud

dalam Pssal 89 ayat (21 huruf Q minimal memuat:
Q. pereneanaan dan metodoJogi Analisia Dampak LaIu Linmsj
b. anallsie kondisi Lalu Lintas dan Angkulan Jalo.n saal ini;
c. anattsrsbangkitan atau tarikan Lalu Lintas dan AngkUtan Jalan

akloot pembangunan berdasarkan kaldah teknis tranaportasl
dengB,n menggunakan faklor trip mre yang ditetapkan secara
nasional:

d. anallsls dlstribust perjalanan:
e. analisis' ~ moda:
r. analisis pembcbanan pcrjelanan;
g. aimuleai lcin.erja LaJu Lintas. yang d.i1a.kukan tcrbadap Ana1i~i3

DampakLalu Lints.;
b. rekomendasl dan rencana impJementasi penanganan dampak

Lalu Lintas;

PasaJ89
(l) Pengembang wajib melaksanakan Analisis Dampak Lalu Lintas

sesuai dengan skala dampak bangkitan Lalu Lintas sebagaimana
dimaksud dalam PasaJ 88.

(2) Anali.i. Oampa!< Lalu Lint••• ebagedmana dlmak.ud pada QYal (11
diI.akukan berd.osark.o.n ketentunn:
a untuk Icegiatan dengan bangkitan Lalu Limas yang tinggi.

pcngembang barus menyampaikan dokumon Anal!si. Dempak
Lalu Lintas yang dlsusun oJeh tenega ahli yang memillki sertifikat
kompetensl penyusun Anaflsls Dampak lalu Lintas:

b. untuk kegiatan dengan bangkitan Lalu Lintas sedang,
pengembang diharuskan menyampaikan rekomendasi teknis
penanganan dempok Lelu Lintas yang dieueun Qteh tcnege ahJi
yang memiliki serlifilu.ll knmpetenei pen}'u:sunan An$lisi$
Dampak Lalu Limas; atau

c. untuk kegistan dengan bang)dtan Lalu Lintas yang rendah,
pengembang atau pembangun diharuekan:
I. memenubi standar teknia penanganao da.mpak Lalu Llnlas

berdasarkan kerentuan peraturan perundang-undangan; dan
2. menyrunpaikan gambaran umum lokasi dan rencana

pembangunan atau pengembangan yang akan dlleksanakan.
(3) xetentuen tebth lanj1.t1mengenai bangkitan I.J" lintas dlalur do.l..m

Peraturan Bupatl.

Bagjan Kedua
Tala Car a Anal;.;s Darnpak LaJu l.intas

Pasal88
(II Pernbangunan pusat kegiatan, permukiman, dan inf'rastruktur yang

harus dilakukan Anali.is Oampak LaJu Lintas sebagaimana dimaksud
dalam PasaJ 87 ayat (11 digolongkan. dalam 3 (tiga) kategori skala
dampak bangkitan Lalu Lint". yang ditimbulkan meliputi:
a. kegiatan dengan bangkitan Leju Lin"'" tinggi;
b. kegiatan dcngan 1)ungJdtan laJ" Linta$ eedang;
c, kegiatan dengan bang)dtan Lalu Lintas rendah.

(21Ketentuan lebib lanjut mcngenai kategori skala Darnpak bang)dtan LaJu
Lint as sebagaimana dimaksud dalwn ayat 1 diatur dengan Peraturan
Bupati.
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Pasal92
(1) Dalam hal haaiJ Anallsie Dnmpak LaJu Lintas berupa dokumen

Aaaltsts Darnpak Lalu Lintas untuk kegiatan dengan skala dampak
bangkitan Lalu Lintas eebagaunana dunaksud Pada PasaJ 88 ayat (1),
maka persetujuan sebagaimana dimaksud d.alam Pasal 91 diberikan
setelah mendapat persetujuan teknis dati tim evafuasi penilsi dan
dan tim monitoring dan evaluo.si Annlisis Dampak Lalu Lintas.

(2) Tim eveluaai perrilai Malis;" Dampak LaJu Lintae scbagaimana
dimaksud pada "yat (1) berpedoman pade ketentuan peraturan
pcrundang-undangan dan dlbentuk oleb Bupari sesuni dengan
kewenangannya.

(3) Tim monitoring dan evaluast Analisis Dampak LaJu Linta s
se btlgaimona dimaksud pada ayat (II berpedalD1l0 pada kee.ntuan
peraturon perundangoundangan dan dibentuk oleh Bupatl sesuai
dengan lrewen=grumya.

Pasal 91
(11 UnLUkmempcrolcb persetujuan. pengembang barus menyampaikan

basil Analisis Dampak LaJu Lintas sesuai dengan skala dampak
bangkitan LaJu Lintas kegiatan yang dilimhulkan kepada Bupali.

(21 Penyampaian haail AnaJlsI.s Dampak LaJu Lintaa eebagaimane
dimaksud peda eyat (1) dilakukan metalul slstem clektronik yang
~erlntegrasi berdasarkan keremuan peraturan perundang-undangan,

(31 Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memberikan
persetujuan paling lama 3 (Uga) han kerja, terhirung sejak seluruh
dokumen dinyataksn lengkap.

t. rincian tatlg!,'\U1gjawab Pemerilltah Daerah dan pengemoang atau
pembangun dalam penanganan darnpak Lalu Untas sebagaimana
dimaksud dalam buruf h;

j. reecane _pemantauan dan evaIUBa;; dan
k. gemberen umum lolmsi yangakan dibangun ateu dikernbengkeri.

(2) Rekomendasl teknls penanganan dampak Lalu LJntas sebagaimana
d.imaksud daJam Pasal 89 ayat (2) huru! b paling sedikit memuat:
a. "oaliai. kondisi LaJuLlntas dan Angkutan JaJan saat ini;
b. simulaei kinerja LaJu Llntas yang dilakukan terhadap I\nalisls

Oa.mpak Lah.. Lintas;
c. rekomendasl dan rencano implementasi peno.nganan dampak

LaJu Ltntas;
d. rtnclan tanggungjawab Pemerintah Daerah dan pengembang atau

pembangun dalam penangana.n dampak LaJuLintas sebagaimana
dlmaksud daJam huruf c;

e. rencana pemantauan dan evaluasi: dan
r. gambaran urrurtn Ickaei yang akan dibangun atau dikembangkan.

(3) Pemenuhan stander telmlB peoanganan dampak LaJu Lin" ••
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 89 ayat (2) hum! c terdiri atas:
a. rekcmendaes dan reocana imptementaai penanganan dampak

l.alu LjnlM;
b. rincian ta.nggungjawab Pemerintah Daerah dan pengernbangatau

pembangun dalarn penanganan darnpak LAlu Lintas seoogaimoana
dimaksud dalam buru[ a; dan

c. reecene pemante.uarr dan evaJuBsi.

o 31 0



Pasal 96
(I) Dinas bertanggung jewab terhadap peteksanaan pembtnaan budaya

tertib Lalu Lintas.

Bagian Kesatu
UmU11l

BABVU
PEMB[NAAN PEMAKAI JALAN

PasaJ 95
Ketentuan I.bih lanjul mengenai tata car. petnberian persetujunn hlUlU
Anali.i" Dampak Lah.. Lirrt... ..,bagaimana dimakeud daJam Pasal 92
diarur dengatl peratu ra n Bupari.

Pasal 'l4
(1) Dalam bal basil anali.i. dampek Lalu Lintas ["Ish memesaulai

persyaratan sebagalmana dimAksud dalam Pasal 90, pengembaag
atau pembangun wajib membual sural pemyaraan kesanggupan
melaksanakan semua kcwajiban Analisis Darnpak Lalu Wntas.

(2) surat pernyataan kesanggupan seba.gaima.na dimaksud pada ayal ( It
ditandatangani oleb penanggung jawab perusahaan dJ alas materai
dan rnerupakan bagian yang tidak terpisahkan dari hasil Analisis
Darnpak Lalu.Lintas.

(3) KcwE\libanecbagaimana dimAkoud pada ayat (IIwejib tcrpcnuhl
sebelcm dan.eelamu pueal jcegiutan, perrrrukimma, dan in.frastru.ktur
dioperastkan.

(41 Pelanggaran terhadap ketentuan sebagaimana dimAksud pads ayot
(1) dan ayet (31dapat dik.enaka.n sanksi administratif berupa:
9. peringatan tertutis;
b. penghentian semen tara kegiatan:
c. denda adminierratif danl atau
d. pembatalan pCl1lClujuan haail Analma Dampak Lalu L.inlDSdan/

atau perizlrran berusaha.
15) Ketentuan lebih Ianjut mengenai tata cara pengenaan sanksi

administratif sebagsimana dimaksud pada ayat (4) diatur dala.m
Pereruran BUpali.

Pasal93
(1)Tim cvaluasl penllaJ Analisis Dampak tatu WnlaS sebagaimana

dimeksud daJam Pasal 92 bertugas:
a, melakttkan penilaian terhadap basil Analisis Oampak Lalu Untas

yang berupo dokumen Anali8i. Dampak Lelu Lirrtas uneuk kegiatan
dengan .kal. dampak baogkitan Letu L.inta. yang tlnggl: dan

b. merulal kelayakan persetujuan .yangdlusulkan dalam ha.il "oalisis
dampak Lalu Linms dengan skala bangkitan Lalu Lintas tinggi.

(2)Tim monitoring dan evaluasi Dampak Lalu Lintas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 92 bertugas:
8. mclaJcuk3n pemantauan dan pengawasan LCThadappelaksanaan

pemenuhan rekomendasi persetuJuan hasil AnaJisis Oampak LaJu
Lintas; dan

b. mclakukan C'\<-aJu8si kC5CSUaiall pelaksanaao mftigasi penanganan
dampak rekcmendasi h~sn atau terhadap pelaksanaan dan
pemenuhan atas perserujuan Anal,sis Oampak Lalu Lintas yang
telah ditetapkan.
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Pasal99
(1) Setiap perusabaan Angirulan wnum wajib memaruhi dan

mcmbcrlakukan ketentuan mengenai waktu kerja, waktu lstirabat.
dan pergamian pengc:mudi Kcndarnen Bennotor Umum seeuai
dcngan ketenruan perarurcn perundeng-undangun.

(21 Waktu kerja bagi pengemudi Kendaraan bermotor umum
scbagaimana dimaksud pada ayai (I) paling lama 8 [delapan] jam per
hari.

(3) Pengemudi Kendaraan Bermotor Urnum seteleh mengemudilmn
Kcndaraan selama 4 tcmpat) jam berrurut-turut. wajib beristlrahal
paling aimgknt. ilete:ngah jam,

14) Dalam hoJ tertentu Pengemudi dapat dipokerjakarr paling lruna 12
(duo belae) jam •ehari termasuk waktu istimhol selama 1 [saru) jam.

(5) Pelrulggaran terhadap ketemuan scbagalmana dimaksud pada ayar
(11dapat dn,enakan sanksi adminiatranf berupa:
8. pcringatan tertulis;
b. pemberian dendaadministratil;

Bagian Ketiga
Waktu KCJjaPengemudi

PasalgS
Untuk mewujudkan lujuan sebagainlana dirnaksud dalam Pasal 97, Dinas
melakukan pembinaan terbadap penyelenggaraan pendidikan pengemudi
yang melipuli pengarehan. bimbinga.n dan banuren t.eknis.

Bagian Kedua
Pendidikan Pengemudi

Pasal97
(I) Penyelenggaraan pendidikan pengemudl Kendaraan bermotor,

bertujuan mendidik dan meiatlh ealon pengcmudi Kendaraan
bermotor unruk rnenjadi pengemudi yang memiliki pengetahuan di
bidang Lalu Limas dan Anglrutan JaJan, terampil, berd.isipbn,
bertanggungjawab dan bertingkab lalru yang baik dalam berlalu
lintas.

(2) Penyelenggaraan pendidikan pengemudi sebagaimana dimakscd
pada ayal (1) dapat dllnksannkan cleh Pemerfnteh Daerah, Baden
Hukum, atau SeIJap Orang seaual dengan ketentuan peraturan
perundang-undnngan.

(2) Upaya membangun dan meWUjudkan budaya tertib Lalu Wnw
sebagairnana dunaksud pada ayat (I) dilakukan melalui:
a. pelaksanaan pendidikan Lalu Lintas sejak usia dint
b. sosialisast dan internalisasi tala cara dan etika 'berlalu lintas dan

program keselamatan La.lu Limas dan Angkutan daten:
c. membenruk den mernblna kcmunitas masyarakat akan eadar

keselamatan Lalu Lintns dan Anglrutan Jalan; dan
d. penciptaan lingkungan Ruang Lalu Lintas Jalan yang mendorong

pengguna Jalan berperiteku terub.
(3) Dinas menetapkan kebijakan dan program untuk meWI.\JuUkan

budaya tertib berlalu lintas di .Jalan, paling sedikit meliputi:
a. pembinnan internal Dinas:
b. pembinaan teknie pcngcmudi Angkuten u.mum;
c. pembinaan pc:tugas parjdr; dan
d. kampanye aksi keselamatan eli Jalan.
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Pa$8.1 102
(1) DaJam menyetenggarokan Angkutan umum sebagaimaaa dlmaksud

dalam l'asal lOl ayat (1). Pcmerintab Daerah dapat bekerjasarna
dengan Badan HUl<umdaJamhal:
a. penyediaan prasamna dan fasilitas pendukung Angkutan umum
b. penyediaan Anglcutan umurn; dan
e. pengembangan .umber deya marrusia dibidang Angkutan umum.

(2) Kerjasama sebagaimana dimeksud pads ayal (I) dllaksAAakan ••• uru
dengan ketentuan peraturan perundang undangan.

Pa..ru 101
(1) Penyelenggaman AngkuiAn umum dieelenggaralcen dnlam upaYR

memcnuhl kebutunan Angkutan orang dan/slau barong yang
selamat, aman, nyaman, dan cerjangkau.

(2) Pemerintan Oaerah bertanggung jawab atas pcnyeJenggaraan
Angkutan umum sebagalrnana dimaksud pada ayel III untuk jasa
Angkutan orang danj'atau barang dengan Kendaraan bermotor
umurn,

Bagian Kesaru
Angkutan Orang dan/atau Barang

BABVIU
ANOKUTAN JALAN

PasallOO
(I) Untuk meningkatkan lcualitas pelayanan AngkulSJ'l umum,

Pemerintah Daerah melakukan pembinaan terhadap pengemudi
AngkutaD umum.

(2) Pcmbinaan pengemudi Angkuran umurn eebegaimane dimaksud
pada ayat (I) dllalcsanakan meWui kegiala.n:
a, penyuluhan;
b. pendidikan dan pelatihan; dan
c. pemlhhan pengemudi Anglcutan umum teladan,

(31 Dalam pelaksanaan pembinaan pengemudi Angkutan umum,
i'emerinlah Daerab dapat melibatkan:
E\. organisasi pengemudi;
b. Badan Hulcum atau Setiap Orang; dan/atau
c. tnstanst lain sesuai dengan ketentuan peraruran perundang­

undangan
(4) Ketentuan lebib lanjut mengenai pembinaan pengemudi Angkutan

umurn sebagaimana dimaksud pada ayat (11sampai dengan ayal (3)
diatur dalam Peraruran Bupati

Bagian Kcempal
Pembinaan Pengemudi Angkutan Umum

C. pembekuan izln; dao/alal)
d. pencabutan Izin.

(6) Ketentuan lebih lanjut mengenai rata cara pengenaan sanksi
administratif sebagaimana dJmaksud pads. ayal (5) diatur dalam
Pera turan Bupati.
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Pasal 107
Kcndara ..n yang digunakan unt"k pelayanan Angkutan Orang Dalam
Trayek menggunakan mobil penumpang umum.

Pasal 106
(1) Pelayanan Angkutan Orang Dalam Trayek sebagaimana dimal<sud

delam Pasal 105 harus memenuhi kriteria:
a, memlllki rule tetap dan Ierarur-;
b. menrukkan dan menu.run.kan penurepeng pada tempat yang

ditentukan untuk Angkutan perkotcan dan pcrdcecun.
(21 'Tempat yang ditentukan sebegaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

b dapal mellpuU:
a. terminal;
b. halte: danj'atau
0, rambu pemberbenrian Kendaraan bermotor umum.

Pa.•al 105
Jenis pclayanan J\ngkutan Orang dengan Kendaraan Bermotor Umum
Dalam Tray-\< 8ebag9Jmana dimaksud da]am Pasal 104 buruI a terdiri
etas:
a. Aog1rutan perdesaan; atau
b. Angkutan perkotaan.

Pasall04
Pelayanan Angku tan orang dengan Kendaraan Bermotor Umum terdiri
atae:
a. Angkutan Orang dengan Kendaraan Bennotor Umum Oala.m Tncyelq

dan
b. Angkutan Orang dengan Kendaraan Bannotor Umum Tidak Dalam

Trayek.

Pa"8l J03
II) Pemerimah Oaerah Kabupaten wajib menjamia tereedianya

Angkuta,n umum uutukjo.so Angkutan orong dalam wilnyah Do.raIL
(2) Kcwajiban sebagaimena dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. penetapan rencana umum Jarmgan Trayek dan kebutunan
Kendaraan bennotor umum untuk Angkutan Orang DBlam
Tncyek;

b. penyediaan prasarano dan fasilitas penduknng;
e. pelaksanean penyclenggaraan perisinan Angkutan Orang OaJam

Trayeic.
d. penyedi110n Kendaraa» bermotor umum;
e. pengawasan terhadap pelaksanaan standar peLayanan minlmal

Angkutan Orang Dalam Trayck yang tejah ditetapkon;
(. peneiptaan persaingan yang sehar pada. industri jasa Angkutan

umum: dan
g. pengembangan sumber daya manuaia di bidang Angkutan umum.

Bagi,," Kctigll
Peleyanan Angkulan Orang dengan Kendaraan Bc:rmotor Umum

Bagian Kedua
Penyediaan Angkutan Orang dengan Kendaraan Bermotor Umum
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Pasal 110
(1) Pelayona" angkutan Orang dengan tujuan terrcntu eebegarmane

dimaksud daJrun PasaJ lOB ayat (1) huruf b merupakan angkutan
yang melayani:
a. Angkutan antar jempui:
b. ADgJrutan keperluan IIOsial;
c. AngkutAApermujdrnan:
d. ADgkulJlO karyawan;
e. ADgkutnn sekolah;
f. ADgkutan carter;
g. Anglwtan sewa umum: dan
h. Angkutan sewa knusus.

(2) Angku.lJlO antar jcmp\Jt sebagalmana dimaksud Pasal 109 huruf •
merupakanAngkulan orang antarkota dcngnn asal tujuan perjalanan
tetap dengan lintaean tldak tetap dan slIat pelayanannya dari plntu
ke pintu.

(3) Anskutan permukiman sebOj,"';man.dimeksud Pasal 109 hurw b
merupnkan peJayanan Angkutan Orang dengan kenderaan Bermctor
Umum Tidak Dalam Trayck yang melayani dan kawasan permukiman
ke beberapa tlrik rujuan puss' kegiatan.

((,) KetcntuJlU besaran tarif, s.)'8l"1lttambahan, penetapan wiln;Yah
operasi, rencana kebutuhan, persyaratan kendaraan, dan
persyaratan pemasangan media rektame serta ketentuan Jam terkast
dengan petayanan Angku tan Orang Tidak Dalam Trayek dengan
menggunakan taksi dlarur daJam Peraturan Buparl.

Pasal 109
(2) Pelay-anan angkutan orang dengan menggunakan taksi sebagalmaoa

dimaksud pada ayat (I) huruf a merupakan pelayanan dan pinto ke
pintu dengao wilayah operas; dalam kawasan perkotaan,

(3) Pclayanao Angkutan Orang Tidal< OaJam Trayck dengan
menggunakan taksi sebagaimana dimak.ud pada ayat (2)
diklasifikasiknn menjadi:
a, reguler; dan
b. eksekutif.

(4) Kendera"n yang dipergunakan untuk pelayanan AngkutAn Orang
Tidak OaJam ~ek dengan menggunakan laksi eebagaimana
dimaksud pada ayat (3) meliputl:
a. mobil penwnpang sedan yang memiliki 3 (oga) ruaog; dan
b. mobil penwnpang bukan sedan yang roerniliki 2 (dua) ruang,

(5) Sistem pembayaran pada pelayanan Angkutan Orang Tidal< Oalam
Trayek dengan menggunakan takai dilakukan berdasarkan argometer
yang dilengkapi dengan alat pencctak bukti pembayaran maupun
bukti clektronik berdnsarkan uplika.i dalam jnrmgan.

Pa!!all08
(1) Pclayanan artgkutao Orang dengan Kendaraan Bermotor Uroum

Tidak OaJam Trayck sebagaimana dimaksud Pasal 104 hurufb terdiri
alas:
a. Angkutan orang dengan menggunaka.n taksi;
b. Angkutan orang dengan lujuan tertenun
e. AngkuLan orang untuk kepe:rluan parlwlaata: dan
d. ADgkutao orang di lcawasan tertentu.
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Pasal 113
(11 Angkutan baraog deogan Kendaraan bermotor "mum terdiri ataa:

a. Aogkutan barang urnum; dan
h. Aogkutan baraog kbusus.

(21 Penggunaen o.ngkutan barang sebagcdrnana dimaksud pada paeal (I)
huruf a den b heres se:sual dcngan kapaeltas dan dimensi kendaraan
yang digunakan, serta memperbatlkan ionase dan Iilngs' jalao aesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Poragraf t
Umum

Bagian Keempet
Pelayanan Angkutan Barang dcngan Kcndaraan Bermotor UmtUD

l"BsaJl12
(1) Pelayanan AngkuULn orang di kawasan tertenru sebagaimana

dirnaksud dalam Pasal 108 >lye! (1) buruf d merupa!mn Angkutan
yang dilaksanakan melaJui pelayanan Angkullln di JOlIan loka! dan
jalen Iingkungan.

(2) Pelayanan Angkulan orang di kawasan tcrtentu sebagaimana
dlmakaud pede aya l (L) diselenggarakan sesuai dengan ketenruan
peraruran perundang-undangan.

Paw III
(1) Petayanun angkutan orang untuk keperluan pariwisata sebagalmana

dimaksud dalllm Pasal 108 ayal (I) huruf c merupakan angkutan yang
disediakan untuk keperluan kegiaum wisaia.

(2)Kendaraan yang ctipergunakan untuk pelayanan angkutBn crong
u.ntuk keperluan parlwisata sebagnimann dimaksud pad. <\yet [L]
melipufi mobil penumpeng umum dan mobil bus um~ dengan t4ndll
khusus,

(4) Angkutan karyawan sebagaimena dimaksud PasaJ 109 huruf c
merupakan pelayanan Angkutan yQJ"Ig disediakan unruk mengangku!
karyawan/pekerja dari dan ke lokasi ketja.

(5) AngkulAo !)~1<oIahsebagaunana dimaksud dalam Pasal 109 huru! e
merupakan pelayanan Angkutan yang disediakan untuk mengnngkut
sekclah dnri dan ke Lokasleekolnh.

(6) Angkut.an carter scbagaimana dimaksud dalam PasaJ 109 hurur r
merupakan pelayanan Angkutan yang digunakan untuk keperluan
tertentu dengan earn borongan berdasarkan jangka waklu.

(7) Angkutan sewa umum sebagairoana dJmaksud dalam Pasal 109
huruf g merupakan pelayanan AngkuLaodari pintu ke plntu cengan
menggunakan Mobil Penumpeng.

(8) Angkutan SeWBKhU8U. eebagalmene dimak ..ud dnlam Pasal 109
hurur h merupakan pelayanan angkutan dad pintu ke plntu dcngan
pengemudi, memiliki wiIayah operas; dalam perkotaan dari dan ke
bandar udara, pclabuhan, atau simpuJ tranaportasi lainnya serta
pemesanan, menggunakan aplikasi berbasis teknologi Informasl,
dengan besaran tarir tercanrum dalam aplikasi

(9) Pelayanan AngkutaD orang dengan tujuan tertenru sebagaimarta
dimaksud pada <\yat (I) ctiselenggarakao sesuai dengan keteruuan
peraturnn perundang-undengen.
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Pasal J IS
(1) Pemenntah Daerah melaksanakan pengaturan, pengewasandan

pengendalian bongkar muat barang.
(2) Pengaturan, pengawasan. dan pengcndalian kegiatan bongkar muet

Angkuton bareng eebegarmana dircekaud pads ayat (ll dilllkukan
pads tempat yang ditetapkan perunrukunnya,

(3) Tempe. yang diretapkan sebagnimann dimaksud pada aYB' (2).
meliputl:
a. ruas Jalan yang <litetapkan sebagal lokasi bongkar must barang;
b. lokasi perdagangan dan induslri serta pergudangan:
c. haIaman atau rasilllllB yang disediakan oleh pemilik barong

sccara khuaus;
d. tokasi proyek yang menggunakan Jalan di Daerah; dan
e. Term",al barang.

14) Ketenruan lebih IlUIiut lentang pengaturan, pengawasan, dan
pengendsIian bongk ar must ba.rang sebagaimana dimaksud pads
ayat (1) sampni dengan ayat (31dlatur dalam Peraturan Bupati.

Bagian K.1ima
AngkUUln Keudataan Tldak Bermotor

PasaI 116
Pengangkuten orang dan berang diJalan dapat diselenggarakan dengan
menggunaknn Kendarnan tidal< bc.1TTlOtOT yang dlgerakkan oloh tCl'laga,
orang atau yang dil4J:ik oleh tenaga hewan seperti:
a. Becak; at au
b. Delman.

ParagraI2
Bonglro.t Muat

PasaJ 114
(11 Badan Hukum yang m.cnyelenggarakan kegiatan usaha bidang

Angkutan BarangweJib memi.liki i.in Berusaha,
(21 12in berusaha angkutan banmg sebagaimana dimakaud pada ayat (t)

bertaku •• IBmIl 5 (lima) rabun dan dapat diperpanjang untuk 5 (lima)
tanun bcrikutnya.

(3) Penyelenggarausaha Angkutan yang telah memperoleh izin berusaha
harus mcJaporkan operasional kendaraannya yang tertuang dalam
izin beruaaha setiap saw tahun •• kali kepada Dinas.

(4) Pemegang Perizinan Beruaaha penyelenggaraan angkutan barong
umum weJlb:
e. melakearrakan ketenruan yang ditetapkan daJam Perizlnan

Berusaha; dan
b. melaksanakan sistem manajemen keselamatan.

(3) Pecggueaan angkutan barsng yang tidak sesuai dengan kapasitas
dan dimensi kendaraan sebagaimana dimaksud pada ayal (2)
dllaksennkan penindakan oleh pibak berwenang molalu! Penyidik
Pegowai Nog~ri Sipil (PPNS) ."""ai dcngan kctcntuao rung berlaku.

(2) AngkUlan barang umum sebagaimana dirnaksud pada ayat (11hurur
a merupakan Anglrutao barongpado umumnya yang tidak berbahaya
dan tidak memerlukan sarana kbusus.

(3) Anglrutan barang kbusus sebagaimana dimaksud pAd. "Y'" (I) huruf
diselenggarakan seswai dengan ketenruan peraturan perundang­
undangan.
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Pasal 119
(1) Reneana umum daringan 'l'rayek perkotaan eebagafmana dimaksud

dalam Pom! J 17 paling sedlkit memuar:
a. Mal dan tujuan 'l'myek;
b. tempar perstnggaban Trayek;
e. jatingan Jalan yang dOalUI dapat merupakan jarlngan Jalan

nasional, jaringan Jolon provinsi, danl atau jarin!:,," Jalan
Daerah; ,

d. perkirasn perminraan jasa penumpang AngktlUln perkotaan: dan
e. jllmlQh .kebutuban Kendataan AngktlCQn perketaan,

(2) Penyusunnn reecano umwn -Jaringan Tmyek Angkutan perkotaan
dllakukan Dinae sotelab berkoordinasi dcngan instansi terkah
melalui forum Lalu Llntas dan Angkutan .Jetan.

PasaJ 118
(1) Pemerintah Daerah mempertimbangkan usulan masyarakal unruk

menetapkan Jaringan 'l'myek baru,
('2) UDtuk keperluan penetopnn Jaringan Trnyek baru sebagnimann

dirnaksud pada ayal (I) harus clilakukao penelitian dengan
rnernperhankan JOJingan Trayek yang telah dltetapl<a.n sebagaimana
dlmaksud dalam PasaJ 117.

Paaal lJ7
[1) Rencana umum Jaringan Trayek pcrkotaan dlsusun berdasarkao

pertimbangan:
e. pernbagian kawaaa., yang diperuntukao untuk bangkitan dan

tarika-n perjalanan berdasarkan rencana lata Nang \vilayah
Daerah;

b. tingkat pcrmtntean ja.98 Aoglrulan berdasarkan baogkJtao dan
lwikan periatanan pada ]okasi asal dan luJuan;

C. keroampuan penyediaan kapasuas Kendarnan dan Jeois
pelayanan Aoglrutan;

d, jaringun Jalan yang dilaluJ dengan hierarki status dan fuogsi
JaJan yang eama, sesual dengan jenis pclayanan Angkutan yang
distdiakan; dan

c. 'Ter-minalyang tlpe dllrl kelasny .. eesuai dengan jeni. pelayo.nan
Anglrutao yang disediakan sena Simpul trunsportasi lainnya
berupa bander udara, staslun Kercta Api, danj atau wilayah
strategis atau wila:yah lamnya yang memlliki potensi bangkilao
dan tarikan peljalanan.

(2) Rencana umum Jaringan Trayek perkolaan sebagaimana dimaksud
padn ayat (1) merupakan pedoman pemberiao perizioao berusaha
Angkutan Orang Dalam T.....yek.

(3) Rencano.umum Jaringtm 'l'my"k perkotaen ditctapkan untukjangka
wakru 10 (sepuJuh) tahun dan dlkaJi ulangsecara berkaJapaling lama
setiap 5 (lima) tahun.

Bagian Keenam
1'rayek

Paragraf 1
Rencana Um.umJariogan Treyck
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Pasal 123
(I) Badan HukUm yang menye1enggarakan kegtatan 'usaha bldang

Angkutan Umum _jib memiliki izin Berusaba.
(2) Izin Bcrueehe 8CbngaJroan. dimaksud metiputi lzin Trayek dan Kortu

Pengawasan,
(3) lzin Trayek scbaga1mana dimaksud pada ayat (21dlperunrukan bagj

AngkUtan Orang Osbun Trayek.

ParogrQf2
Perizinan Berusaba Angkutan Umum Oalam Trayek

PasaJ i22
Ketentuan leblh lanj'lll mengenai tara car. penetapan rencana umum
Jaringan Trayek Perkotaan dan rencana umum .Jeringan Trayek
Perdesaan diatur dengan Pemtursn Bupati.

PasaJ 121
(I) Penyuaunan Rencana Umum Jaringan Trayek perdesaan yang

menghubungkan I (satu) daerah kabupaten sebagaimana dimaksud
dalam Pasel 120 ayat (3) d.iJakukan oleh bupatl seeara terkoordlnasi
dengan instansi terkait me1a1uiForum Lalu Lintas dan Angkutarl Jalan
kabupaten,

(2)Rencana Um...m Jarinsan Trayek perdesoen yang menghubungkan 1
(oatul dnerah kabupaten eebagabnane dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan oleh Bupati.

Pasal120
III Rencana umum Jaringun Trayek perdesaan paling sedikil memuar:

a. asal dan lujuan Trayck merupakan Simpul transportasi
perdesaan dan wilayal1 lainnya yang memOlki potcn a! bangkitan
dan tarikan perjaJunan Angkutan perdesaan;

b. jaringun jaJun yang dil.hd dapat merupakan jaringan jalan
nasionaJ,jaringan jalan provinsi,jaringanjalan kabupaten/kota,
dan/at .." jalan do... ;

c. perldrean perrniruean jase Pc::numpang Angkutan perdesaan;
d. Terminal "sal dan tujuan serta Terrninal per.inggaban paling

rendan Terminal tipe C atau Simpul'Tansportasi lainnya berupa
band ar udara, pelabuhan, dan/atau stasiun kereta api; dan

e. jumlab keburuhan Kendaraen Angkutan perdesaan,
(2) Jaringan Trayek perdesaan sebagairnana dimaksud pad" oy.l (I)

merupakan Jruingan Troyek yang meloyanl suatu ka~
perdeeaan;

(3) Rencana Umum Jaringan Trayck perdesaan sebagaimana dimaksud
pada aya' (i) dibagi berdasarkan cakUpan Jaringan Trayek pad.
kawasan perdesaan yang menghubungkan 1 (satu) daerah
kabupaten.

(31 Rencana umum Jaringan Tra,yek Kabupaten sebagaimana climaksud
pada ayat [11 ditetapkan oleb Bupau setelah rnendapat persernjuan
dari rnenteri yang menyeJengga.rakan urusan pemerinmhan di bidang
serena dan prasarana Lalu Lintas dan Angkutan JaJan.
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("I Izin Trnyek aebagarmana dlrnaksud pada ayal (2) berlaku setama 5
(limo) lnhun dan dapat diperpanjang untuk 5 (lima) tahun
beriku tnya.

(5) Penyelenggara uaaha Anglruum yang ,.lM memperoleh izin Trayek
ho.rus melaporkan o'perosionll1 kenderaannyn ynng t.erl.uang dalam
izinTrayek setiap saw tahun sekaI.i kepada Dinas.

(6) ScOOgaltindak lanjul dan taporan sebagaimann dimaksud pada nyat
(4). Dinasmengeluarkan kartu pengawasan.

(7) Kartu Peogawasansebagaimanadimaksud pada ayat ('I) mcmuai
data Kendaraan dan rute lintasen tertunjuk uruuk setiap Kendar-aan
y""g hlUU~dibawa oleh peogemudi pada saat beroperasi dan
dipcrlihalkan kcpede petugae pada wakru dilakukan pemeriksnan.

(8) lzin usaha angkutan umum Tl<W< Dalam Trayek sebagairnana
dimaksud padn ayat (1) huruf b dipcruntukJcan untuk jenis
Kendaraan:
a. AOgku,lanorang dengan menggunakan taksi:
b. Angln.usn""'0& dengan tujuan tertentu:

0) Angkutan antar jempu!;
h) Anglrulan keperluan eoeial;
c) Angk'Ulan permukiman;
d) Angkutan karyllwan;
e) Angkutan sekolah;
ij Angkutan carter;
g) Angkutan 0_3 umum; dan
h) Angkutan sews !<husus.

c. Angkutan orang untuk keperluan par-iwi:....ata; dan
d. Angkutao orang di kawasan tertentu,

(8) Izin pcoyclrn88aTaan Angkulan Orang Tidak Dalam Trayek
sebagalmana dunaksud pada aya! (7) memiliki wilayab operasl di
Daerah Kabupaten ••• perti:
a, Angkuta.norang dengan menggunakan takai;
b. Angkutan orang eliKaW1lBftn Tertenru,
C. Angkulan permuklman; dan
d. Angkuta.n .karyawan.

(9) IziD pcoyeleoggaraan Angkulan Orang Tidak Oalam Trayck
aebagaimana di.r:naksud pada ayat (7)memilild wilayah operas! tidak
dibatasi oleh wilayah adrnintetrarif, seperti:
B. Angku.an orang umuk kepertuan wlsata;
b. Angkutan carter;
c. Angk•nan ,","'(1 umwn; dan
d. Angkutan linter jcrnput.

(10) Pemegnng min penyelenggru-a8n Angkutan Orang Tidak Dalam Traye.k
sebagaimana dimaksud pads ByS L (4) wajib:
8. rnelaksrmakan ketentuan yang ditotapkan daJam Iain

penyelenggeraan yang eliberikan;
b. mematuh! kelenwan .""'d ar pclayanan minimal; dan
c. mcJaksa.n.nkan sistcm manajemen kesetamatan.

(Ill Pelanggaran terbadap ketentuan sebagaunana dimaksad pada ayat
(]) dan ayat (9) dapat dikenakan lIWlksi administratif dan tindak
pidana ringan bern pn:
a. pertngatan terrulis,
b. penghentjen semontara kegieten dan/atau
Co pcncabutan tzin~
d. Penlndakan UndaJ<pldana ringan unruk keodaraan yang tldak

memilikl IZIDoleh pihak berwajib dan peoyidik Pegawai Negeri
Sipil (PPNS)

- 41 •



Pasal127
(1) Pemberian subsidi oleh Pemerintah Daerah Kabupaten diberikan

kepada Angkutan penumpang umum dengan larif kelas ekonoml
padalnayektertentu;dan/atau

(2) Pemberian subsidi sebagalrnana dimaksud pada ayat (I) dialokasikan
dalam anggartUl pendapatan dan belanjll Deereh 8CR""; dengan
kernerrrpuan kcuangan pcmcrintab dae.rah.

Bagian Xcdelepan
SUbald] Anglrutan

Pasal126
Ketentuan leblh lanjut rnengenai AngJrutan pengumpan eebagaimana
dimaksud d.lam Pasa! 124 dan Pasal 125diarur dalam Perauiran Bupati.

Pasat 125
(l) Trayek An&kuUUJpengumpan berupa Trayek cabang dan/atau

Trayek ranling seb<tgaimane dimaksud dalam Pasal 1.24 ayat (I)
disesuaikan berdasarkan fungsinya.

(2) Trayek cabang sebagaimana dimaksud pada aYEl"(1)berfungsi:
a. .ebOlgaiTrayek penunjang terbadap Trayek utama:
b. mempunyru jadwaJ tetap sebagelrnana torcantum daJam jam

perjalanan pada karru pengawaean Kendaraan yang
dioperasikan;

c. melayan; Angkutan pada kawasan pendukung, antar kawasan
pendukung dan pemuklman; dan

d. peJayanan Angkutan umum secara terns mencrus scrta be-henri
pada tempat untuk menaikkan dan menueunkan pc:numpung
yang tcl.h dttetapkan untuk Angkutan kola.

(3) Trayek ranting sebagalmana dlmal<8udpada ayat (I) berfungsi:
a. tidal<mempunyai jadwa] tetap;
b. pclayanan Angkutan umum secara terus meneros, berhenti pada

tempat untuk menaikkan dan menurunkan penumpang yang
telab ditetapkan untuk Angkutan kcta: dan

c. meJayaniAngkubl.n dalam kaWWI8n pemukiman.

Pasal 124
(1) Angkutan pengumpan merupakan Angkutan yang bertugas

mengumpulkan penumpang untuk diaahn-kan khusus ke Angkutan
Trayek utama, d.-Urunsuaru Trayek eabang dan/ ,,[au Tray.k ranting.

(2) Angkutan pmgump an scbegalmana dimaksud ayat (1) dapat berupa
Kendaraan bermotor umum berkapasltaa 16 (cn!UIJbelas] orang
sampal dengan 19 (SembDnnbela") orang.

(3) .Jenis Kendaraan Angkutan pengumpan sebagaimana dimak&ud pads
ayat (2) menyesuaikan dengan kapasitas AngJrutan penumpang yang
diangkut terhadap moda transportast utama,

Bagilin Ketujuh
Anglrutan Pengumpan

(12) Ketentuan Icbih Ianjut mengenai lata cam pengenaan sanksi
administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (10) diatur datam
Peraturan Bupati.
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Pasal 130
Tarif penumpang terdlri atas:
B. tarif penumpang uruuk Angkutan Orang Dalam 'Trayck; dan
b. tariI penumpwtg untuk Angkutan Orang Tidak Dalam Traydc.

Bagian Keoembllan
Penetapan Tarif Angkutan

Pasal 129
Besarnya $u!>sidiangkulan sebagaimana dirnaksud dalarn Pasal 127 ayal
(2')diberikan pada suatu trayek tertentu bcrdasarkan sclisih antara blaya
pengoperasian }'8ng dikeluarlmn dengan pendapatnn operasional yang
dtpcrclch Perusahaen AngJrutan Umllm.

Pasa! 128
Pemberian su bsldl bogi ongkutan barang pada lintas tertenru
sebagaimanadimaksud dalam Paoal 127 ayal (I) dengan krltorla:
a. menghubungkan wilayab tertmggaJ, terpencil, tertuar, perbatesan, dan

atau wilayab lainnya yang karena pertimhangan aspek sosiai ekonoml
harus dtlayani;

h. kawasan yang belum berkernbang dan tidak terdapat petayanan
angkutan barang;

c. mondorong pertumbuhen ekcncmi;
d. sebagai s'Olbilisator pada SUQIUdaerah tertenru dengan tarlf angkutan

yang lebih rendah dari tarif yang berlnku;
e. melayani perpindaban barang dari angkutan laut perintis;r. mciayani dacrah transmigrasl dengan kawesan perkotean:
g. pemulihan daerah pasca bencana alam: dan/sum
h. mcmberlkan peJayanan angkutan balang yang terjangkau oleh

aw.synmk41 yang dayn belinyu maslh ,.ndub

(3) Faktor finansial sebagalmena dimaksud pada ayat (1) buruf a
meliputi:
a. trayek yang mengbubungkan wilayab perbatasan dan/atau

w.iJayablainnyo karena pertiJnbangan aspek sosiaJ poUtik;
b. trnyek angkutan perkotnan dan ongkutan perdeso.an kbusus

untuk pelajar dan/ateu mahaeiswa;
c. trayek perkot....n dengan angkutan massal yang lQrif

keekonomian[Jya tidak le!jangkau oleh deyo beli masyarakat;
atau

d. trayek yang penetapan tarifnyo di bnwab binyn operasional yang
dltetapkan oleh Pemerintah Pusat ciao/ aiau Pemerintah Daerab

(4) PajetorkeleTkubungan .ebagaimana dimakaud pada "yot (II huruf b
melipufit
a. lrayek yang menghubungkan wi1ayah terisolir dan/atau belum

berkembang dengan kawasan perkotaan yang belum dllayani
angkutan umurn: dan

b. trayek yang melayani perpindahan Penumpang dan angkutan
penyeberungan perintis, angkutan laut perintis. atau angJrutnn
udam perin tis,
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Pa.saJ 134
(1) Perusahaan Angkutan Umum melokannakao peremajaan Angkutan

umum millk perusabann nngkutwl umum berdasaekan rekomendn.sl
Dinas torlalil untuk kcsinam bcngen dan peningkatan pelayanan.
kelayakan "OQha dan menghindarkan kemungkinan leljadinya
kecetakaan akibat kondjsi Kendaraan yang tidak memenuhi
pcrsyaratan lcknis dan laik Jaian.

(21 Peremajaan Angkutan umum sebagaimana dimaksud pada BYat (I).
dilakukan oleh Perusahaan Angkutan Umum dan/atau berdasarkan
penilaian teknis oJeh Dinas,

Paragraf l
Perernajaan Angkutan Umum

Bagian Kesebelas
Poramajaan. i'en.ggontia.ndan Penghepueen Angkutan Umum

Pasal \33
(1) Stanclar peJayanan minimal Angkutan wnum marupakan standar

peJayanan minimal yang hams dllaksanakan untuk membenkan
kemudahan mendapatkan serta meningkstkan pelayanan Angkutan
orang deng,ln Kendaraan hermotor umum,

(2) Stanclar pelnyanan minimalAngkutan umum sebagaimana dimaksud
pada Qyal (1) meliputi;
e. kepasuan kcernnnanda.n -kesclamatnn;
b. kepaetian kemudahan dan kenyatnllJlllJl;
c. kebandalan pclayanan;
d. keterjangkauan;
e. keeeteraan; dan
f. kereraturan.

Bagian KesepuJuh
SlruJda.r Peillyanan Minimal Angkutan Umum

Paooal132
Truif penumpang unruk AngkulQOOrang Tidak Dalam Trayek ditentukan
sesuai dengan kewenangan pemerintah PUsaL

Pasall31
(I) Tarif Pe.numpang untuk Angkutan orang dalam Trayek sebagairnana

dimaksud dalam Pasal 130 hurul a terdin alas:
a. tarif keJas ekonomi: atau
b. tarif kola.$ non ekcncml.

(2) Penctapan wrlf kala. ekoncrm eebegecmana dbnaksud pad" ayat (11
huruf (I dUakukru'l oleh Bupatl sesuai dengan kewenacgan untuk
AngkulBn orang yang melayanl Trayek perkotaan dan perdesaan yang
wilayah pclayanannya dalam kabupaten.

(3) Tarif penurnpang Angkutan Orang Dalam Trayek kelas non ekoncmi
sebagalmana dlmaksud pada ayat (11 huruf b ditetapkan oleh
perusahaart Angkutan wnum.
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PRSal 139
(11 Pernerintah Daerah roecyejengg eral<an Terminal penumpo.ng tlpe C

dcngao lungsi utamanya melayani Kenderaerr bermotor wnum unruk
Angkul.an ko'a 6CfUl dapal dlpadukan dengan Slmpul moda Jain.

(2) Penyelengg;>raan Simpul Terminal penumpang Terminal peo.umpang
tipe C sebagaimana dimaksud pads ayat (1) terdiri atas:
9. perencanaan SimpuJ Terminal penumpang dpe C;

Bagiun Kesaru
Umum

BABlX
PENYELENOOARIIA.N TERMINAl. PENUMPANO

Pa.al 138
(1) Pemerintah Oaerahmenetapkan pengnapusan Angkutan umum yang

sudah tidilk memenuhl persyaratan teknis dan leik Jalan atas
pertlmbangan keselamatan.

(2) Ketentuan mengenai penghapusan AngkuLan umum sebagaimana
dimakoud pada ayat (1). diatur dalam Peraturan BupatL

Paragraf3
Penghapwaan Angku'.n Umum

Pasat 137
(1) Pemilik Angkutan Umum melekukan penggaotian AngkulatJ umum

atas Rekomendasi Pemerintah Daenab.
(2) Peogganlian sebagaimana dimaksud pada aya! (I) dilakukan dalam

hal:
a, Kendaraan mengalnmi keoelaka.an sehinggn tidek memungkinkan

IfIgi dioperasikan dan/alau karena Kendataan hllang; atau
b. '''<ladi pengalihan Trayek,

(3) Ketentuan mengenai penggannan Aogkutan umum sebagaimana
dimaksud pada aynt (11dan ayat (2). diatur dalam Peraruran Bupati,

Paragro.f2
Pcnggantian Angkutan Umum

PasaJ 135
Ketentuan lct»h lanjut mengenal peremajaan Angkutan umum
sebagaimana dlmaksud dalam Pasal 134 dan Pasal 135 diatur dalam
Peraturan Supan.

Pasal 135
(I) Peremajaan Angkutan umum sebagaimana dimal<sud dalam Pasal

134 ayat (1) dilakukan dcmgan me.mperhatikan Jumlah annada
Kendarnan pengganti ham. sama dengan jumlah I<I!nda:raanyang
diremajakAn.

(2) Peremnjaan Angkutan umum sebegeimana dlmakilcul puda "Yul (I)
dilakaanakan dalam hal;
a. Peoghapusan atau pemusnahan Kendaraan Angkullln umum

apabila kondiainya sudah udak memenuhi persyeracan teknis
dan Ialk Jalan;

b. perubahan benruk dan statu. Kl!ndaraan Angkutan umum dari
mobil bus ala" mobil penumpang menjadi mobil barang; dan

c. pengbepusen dckumen atau swot Kcndaraan lama.
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Baginn Kctiga
Penetepan SimpuJ

Pase.l 142
(1) Penctapan SimpuJ penurnpang tipe C seb8gaimana dlmal<sud dalam

Pasal 14t huruf b dDaksanal<an dengan memperhatikan
berdasarkan:
n, reneanatata Nong 'Wilayan Kabupaten;
b. rencana lnduk Jaring8.l1 Lalu l.oinla. dan Angkutan Jalan

nastonal;
c. rencana induk .Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan provinsi;
d. rencana indul< Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan

KabUP8Ien:
e. rencana umum Jaringan 'l'rayek:
t pengembangnn Jruingo,n Troyek Angkulan perkotnua ""n/"tau

pedesaan; dan
g. keterpaduan dan konektlvltas dengan moda ltIU1sponasi lain'nya

(2) Penetapan Il)ka8;Terminal penumpang tipe C sebagaimana dimaksud
pada ayal (1) memperhatiknn:
a, tingkat akResibilit9s pengguna jasa Angkutan:
b. keaesuaian lahan dengan rencene tata roang wilayah kabupaten;
c. kesesualan Inhan dengan rencana pengembangan danj'atau

kineryaJariDgan Jalan dan jaringan trayck;
d. kesesualan dengan renoana pengembangan dan ra,au pusat

kegiatan;
c. keserasian dan keaeimbangao dengan kegiatan lain;

Paoal 141
(.1) Rencana loke8; dan keburuhan Simpul dan 1ok...1 Terminal

penumpang tipe C sebagaimana dimaksud daJam Pasal 135 huruf b,
berlaku selama 20 (dua puJub tabun) dan dilakukan cvaluasl paling
sedikill (satu) knlJ dalam 5 (lima) Labun.

(2) Simpul dan takas; terminal penumpang tipe C aebagaimana
dlmakeud pada <\ye,(2) berdaaarkan kriteria:
u. beracla pocla pusal kegiatan lokal:
b. tcrdapat pcrgerakan orang mcnurul asaJ tujuan dalam

kabupateD: dan
c. berada pada lokasi yang memungkinkan perpindaban moda

transportasi usual dengan kebutuban.

Peeej 140
l'enmoanaan terminal penumpMg ripe C aebagalmana d.im1lksud dalrun
Pasel 139 mellpuu:
a. rencana lokasi dan kebutuhan SimpuJ dan lokasi Terminal

penum pang Ope C~
b. penetapan SimpuJ dan lokasi Terminal penumpang tipe C; dan
c. tipc dan kelas Terminal penumpang til'" C.

Bagian Kedua
Perencanaan

b. pembangunan Simpul Terminal penumpang tipe C;
c. rasilitas Terminal penumpang Terminal penumpang tlpe C:
d. pengembnngan Simpul 'Terminal penumpang ripe C: dan
c. pemacfaatan dan pemelihattwn (Q.S_ilitasTer.minaJ penum-pang

upe C.

·46·



Pasal 144
(I) Fasiliras l'enninal penumpang bpc C mel1puti:

a. fasllitaa utama: dan
b. fasilltas penunjang.

(21 Faeiliras Terminal sebagaimana dimalcsud pada Ilyat (l) harus
menyedfakan lcmpat untuk kegiatan "saba mikro dan keciI paling
sedildt 30% (tlgu puluh person).

(3) Penyediaan tempar usaha untuk kegiatan usaha mikro dan kecil
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan berdasarkan
kebutuhan dengan memperhatikan persyaratan keselamatan dan
keamanan,

(4t Pcnentuan tempat usaha unluk kegiaeen usaha mikro dan kccil
eebugaim",,8.dirnak~ud pad" .;rat (31banya terbatas pada Iasllltas
penunjang berupa raailira$ umwn yang ada pada Terminal

(5) Penentuan temper usaha sebagalmana dimaksud pada ayat (4)
dilaksanakan berdasarkan perjanjian dengan penyelenggora
Terminal.

Baglan Kelima
F'asililas Terminal Penumpang tipe C

f. permlntaan angkutan:
g. kelayakan:
h. keamanan clan Reselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan; dan
t. kelestarian rungs; litlgkungan hidup.

(3) ScIain mcmperhaukan krilerla sebagaimanadimaksud pada ayat (2),
penetapan lokas; terminal penumpang tipe C juga memperhatikan
Kawaaan TOO.

(4) Penetapan lokasi Tenninal penumpang Upe C dilakukan dengan
memperbatikan rencnna kebutuhan Terminal yang merupakan
begien dtui rencana induk Jarlngan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan

(5) Penetapan lokit.u Termirral Pernrmpang ttpe C sebagaimana dimaksud
pada ayut (1) ditetapkan dengan kepurusan Supati.

Bagian Keempat
Pembangunen

Pasal 143
(1) Untuk kemudahan pcngaturan naik turon penumpang, perpiadahan

moda anglrulan, kererpaduen. dan pengawasan Angkutan orang,
pada lokas; tertentu dapat dibangun Terminal penumpang tipc C.

(2) Pembangunan Terminal penumpang tipe C sebegeimane dimaksud
pada ayat (I) harus menyediakan fasWtas Terminal yang memenuhi
persyernten keselamatan dan keamenan.

(3) Pembangunan Terntinal penump..ng Upe C sebagelmana dimaksud
pada aya~ (1) harus dilengkapi dengan:
a. rancang bangun;
b. buku kerja rancang bangun;
c. rencana induk Tenn iOA I~dan
d. dokumen llJlalisis mengenol dampak llngkungan a",u upaya

pcngclolaan litlgkungan hidup dan upaya pemantauan
Jingkungan h!dup yang lelah mencakup Analisis Dampak LaJu
Lintas.
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Pasal147
(I) Pengoperaslan Terminal sebagaimana dimaksud dalam Paaal 55

diJakukan oleh sumber days rnanusia yang mcmiliki kompctensi,
(2) ?engoperas.ian Terminal ripe C se bagaimana drrnakaud pad. eynt (J.)

mcliputi kegiuten:
8.. pereneanaan;
b. pelaksanaan; dan
c. pengawasao operasional.

(3) Perencanann don petaksanaen sebagRimana dimaksud pada ayal (2)
hurufadan huru(bdapatdikerjasamakandcngao badan usaha milik

Bagian Keenrun
Pengoperasian Terminal tipe C

PasaJ 145
(1) Fasilitas utama sebagaimana dimaksud dalam Pa.sal 144 ayal (I)

huruf a lerdiri atas:
A. ja.lur keheranglcatan
b. jalur kedatangan;
c. Nal1S tunggu. penumpang, pengaeter. dlin; otau :rx:nJempul;
d. ternpat naik turun pcnwnpang;
e. tempa; Paxkir kendaraan;
r. !asUitas pcngeJolaan lingkungan rudup;
g. perlengkapan Jalsn:
h. media informasi;
i, kant.o'r penyelcnggare Terminalj dan
j. loket penjuelen tiket,

(2) Lcket pcnjualan tiket eebogafmana dlmaksud pad" ayat (I) huru! j
dapat dikecualikao apabila telah tersedia pelayanan l:Jlcetsecara
etektronlk.

Paw 146
(1) Fasilitas penunjang sebagaimana dlmaksud daJam PasaJ 144 ayat (11

huruf b merupakan fasilitaa yang disediakan di Terminal lipe C
sebagai penunjong kegiatan pokok Terminal.

(2) l"asilil.9S penWljang eebegaimena dlmaksud pada aynt (1)meliputi:
a. lasiliUlS penyandang disabilita$ dan ibu hamllatau menyusul;
b. pas kesehatan;
c. fa.siJltaskesehatan;
d. fasiJltas perlbadalan:
e. pos Polisi;r. alat pemadam kebakaran; dan
g. raetlltee umum.

(3) Fasillta. umurn sebagahuena climak.ud pada ayat (2) hurul f
meliputi:
a. toilet;
b. tempa; isllrah&.tawak kendaraan;
c. area rnerokok;
d. fasilitas anjungan tunal mandiri:
e. !asilitas pengaotar barang;
f. rueug unak;
g. medi" pcngaduan teyenen: dan
h. fasilltas umurn lalnnya 8eSUaj kebutuhan.

(4) Penyediaan dan pengelolaan fasilillUlpenunjang berupa fasilitas
umum sebagatmana dimaksud pada ayet (3)dapat diketjasamakao
dengan pihak ketiga sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­
undangan,
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Pasal 150
(1) Pemeliharaan Terminal tipe c meliputi kegiatan:

Q, menjog.a keutuhnn dan kebersihnn Terminal:
b. monjaga keutuban dan kebereihen pctateran Terminal ecrta

perawatan rambur, marka. dan popa" infOMnasi:
c. merawat saturan air:
d. merawat Instalasi listrik dan lampu penerang;
c. merawai fMmLaS Iclekomunikasi; dan
f. merawat sistem hydranl serts fssilits8 dan alat pemadam

kebakaran.
(2) Pemelib= sebagafmana dimaksud padu o.yal (1) dapat

bekcrjasema dengan u&aha rnikro dan kcciJ.
(3) Bentuk pemeliharaan d'ketj ..... makan sebagaimana dimaksud pada

ayal (2) berupa:
D... rutin;
b. rnemlungsikan kembali;
c.. penggantian: dan
eI. bersifat melengkapi,

(4t Ketcntunn lebih la.njut mengenai pemetiharean Iaeifiras Terrninel dpe
C sehagaimana dimaksud pada eyet, 11) diatur dalam Peraturan
BupatL

Bagian Kedclapan
PemeUharaan Terminal tip. C

PasaJ 148
(1) Pengembangan Terminal pcnumpang tip. C cIiIaku1candalam rangka

peningkntan pelayanan Termjnal penumpang tipe C.
(2) Pengembangun terminal penumpnng tipe C sebagalmana dimaksud

pada ayat (1) seauai dcngan rcncana induk TenninaJ pcnumpang
yang tercantum dalIlm reneana induk transportasi dan
memperhatikan reneana detail tats ruang wilayah.

(3) Pengembangsn Terminal penumpang tipe C sebagalmana dlmaksud
pada ayat (11dilaksanakan oleh BupatL

Pasal149
Pengembangan Terminalpcnumpang tipe C sebagaimana dimaksud dalam
Paral 148 barus cIiIengkupidengun persyaratan teknis meliputi;
a. raneang bangun
b. buku kerja rancangbangun;
c. rencana induk transportaai; <lao
d. dokumen analisis mengenai upaya pengelolaan lingkungan hidup

dan upaya pemarnauan tingkungan hidup yang mencakup Aoaiisis
OampakLaIu Lin", •.

Baglan Kewjuh
Pengembangan Terminal tip. C

negara, badan usaha milik daerah, UMKM koperasi.dan swasta
sesuai ketentuan pcraturan perundang-undangan.

(4) Ketentuan lebih lanjut mengena! pengoperasian Tenninnl penumpang
tipe C sebagaimana dimakaud pada ayat (2)diatur daJam Peraturan
Bupati.
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BAS XlI
PENYELENGOARAAN PERHUBUNGAN LAUT, ANGKUTAN SUNGAI ATAU

DANAU DAN PENYEBERANGAN

Paso! J53
(ll Pembinaan Pelayaran Angkutan Sunga! atau danau dan

penyeberangan doJam On.nab dan Pelnbuhan pengurnpan lokal
dilakukan cleb PcmerinLah Daerah bcrdasarkan kewcnangan.

(21 Pembmaen Pelayaran sebagaimana dlmaksud peda ayat (1),melipuLi:
a, pengaturan;
b. pengendalian:dan
c. pengawasan.

Pasal152
(II Pemerlntah Oaerah sesuai keweaangan dapai menyelenggarakan

Perkeretaapien,
(21 Penyelenggarea.n Perkeretaapian sebagairnana dimaksud pada ayat

(II melJpuU:
a. peoetapan rencana. induk Perkeretaapian Daerah;
b. penerbiten pcnzmen berceehe serena dan praearane

Perkerereeplan umum datem U1tcrah;
c. penetapan jaringan jalur Kereta Api dalam Daerah;
d. penetapan kelas stasl un sesuai kewenangan:
e. penetapanjaringan pelayanan Perkeretaapian pada.jaringan jalur

pcrkeretaapian dalam Daerab; dan
I, pener-bitan perreman berusaha dan pengadaan atau

pembQll(lUJlQJlPerkeretaaplan khusus, dan penetapan jlliur
l{ercta Api khUBU. dalam Dacrall.

g. keterpaduan aruarmoda 1'rQJ1sporlasl;
h. Penyediaan waktu unruk perpindahan antarmoda;
I, aisrem integrasi ant.an:noda.

(3) Ketcntuan Icbih lanjut mengenai pcnyclcnggaraan Perkcretaapian
Daerah sebagaimana dimaksud pada ayet (21dtatur dalam Peraruran
Bupari.

BABXl
PENYELENGGARMN PERKERETAAPlAN

PawlS]
(11 Pemerintah Daerah rnenjnmin ketersediaan Angkuto.n massat

berbaaia JaJan untuk memenubi kebutuban Angkutan or..ng dengan
Kcndaraan bermotor umum dl kawasan perkolaan.

(2) Angkutan massal sebagaimana dlmaksud pada ayat III harus
didukung dengan:
a. mobll bus yang berkapasltas angkul massa1;
b. Jajur khU5U5;
c. Trayek Angkutan umum Lain yang lidak berimpitan dengan

Trnyek Angkutan massal; dllD
d. AngJrulan pcngumpan.

(31 Ketcnruan mengenal Angkutan massai sebagedmana dimaksud pada
ayal III dilaksanakan ... uai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

BABX
PEMBANGUNAN ANGKUTAN MASSAL
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Pasal 155
(1) Pemeriksnan dan pengujian fl8ikmobil penumpang umum, mobil bus,

mobil barang, Kendaraan khusus, kereia gandengan, dan kerete
tempelan sebagairnana dimaksud dalam Pasal 154 ayat (2) huru[ a
meliputi pengujian terhadap pereyaratan tekrtis dan laik Jnlnn.

(2) Pcogujion terhadap persyarutan teknis eebagaimana riimak3ud pada
ayal (1)melipuli:
8. SU8UDlln;
h. perlengkapan:
C. ukuran:

Pasal 154
(ll Setiap KendatQAn bermcter bcrupa mobil penumpang umum. mobil

bus, mobil barang, kereta gandengan dan kereta tcmpclen yang
dioperaaikan di Jalan wajib dilalcukan pengujian berkala.

(2) Pengujia.n berkalo sebagaimana dimaksud pada ayat (I) m.eliputi
kcgiatan:
a, pcmeriksaan dan pen~iQn fisik Kcnclaraan bcrmotor; dan
b. pengesahan basil uji.

(3) KegialAn po.merik .... n dan pengujian Bsil< Kendaraan Bermotor
sebaguimana dimaksud peda ayat (2) hurufo rWak.anaIcan oleh unit
pelaksana pcnguJian.

(4) Pengesahan. basil uji sebagalmana dlmnksud pada ayat (2) hurur' II
dtberikan oleh petugae Dina. yang memiliki kompetensi sesu a;
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan,

(5) Pelanggaran terhadap ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dapat dikenakan sanksi adrnlnlstratif berupa:
Q. te.guran tcrtulis;
b. denda admlnlstratif; danl "tau
c. pcncabutan Ialn,

BABXfIl
UJI BERKALA KENOARAAN BERMOTOR

(3) Pengaturan sebagatmana d.imaksud pada ayat (2) huruf a, meliputi
kebijakan umum dan teknis, paling sedikit rnemuat:
a. nonna;
b. standar;
c. pedornan;
d. kriteriu;
c. perencenean:
f. prosedur;
g. persyaratan keselamatan dan keamannn pelayaran; dan
b. perizinan berusaha.

(4) Pengendalian sebagaimenu dimaksud pad. ayat (2) huruf b, meliputi
pemberian araban, blmbingan, pclarihan. perizinan berusaha,
sertifikn.i serut bantuan tekms dibidang pernbangunan dan
pengcperasian.

(5) Pengewasen sebagalrnana dlrnaksud pada ayat (2) huruf c, meliputi
kegiatan pengawasan pembangunan dan pengoperasian agar sesuai
dengan peraturan perundang-undangan, termasuk mclakukan audit,
inspeksl, pengamaran, pemantaunn. dan ujl petik, serta penegakan
hukum.

(6) Kelenluan Iebih Ianjut.mengenal peny..Ienggaraan Perhubungan laut,
Angkutan sungni danau dan penyeberangan dialur dalam Peratu:nm
Bupati.
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d. ruman-rameh; dan
e. rancangan teknls Kendoraan bermotor sesuai dengan

peruntukannya.
(3) Pengujian terhadap persyaratan Iaik JaJan sebagaimana dimaksud

pad a eyat (I) paling eedikit mctiputi:
a. erniei gas bueng Kendaraan bermotcr;
1>. ungkal keblsingan suare klakson dan / ainu knaJpot;
c. kemampuan rem utama;
d. kcmampuan rem parkir;
c. kincLlP roda depan;
f. kemarnpuan panear dan amh sinar lampu utama;
g. akumsi alat penunjuk kecepatan:
h. kednlaman alur ban.dan
I. day .. t.c:mb1.l'ceheya pode kQCl.I.

(4) Pengyjlan terhadap persyaratan laik JaJan kereta gandengan dan
kereta ternpelan meliputi ujl kemampuan rem, kedalaman atur ban.
dan uji sistem lampu.

(5) Bukti lulu. Lljl berkale baruJ pemerikeaan dan pengujian fisik
sebagaimana dimaksud pada oyat (11berupa pernberian kartu ujl don
landa uji.

(6) Korta uji berkale eebegaimana dimaksud pada ayot (5) paling S<dikit
memuar;
Q. nomor dan tanggal sertifikat registrasl uji Lipe;
b. foro berwarna tarnpak. sampmg kanan, kiri, depan dan belakang

Kendarnan Bennotor;
c. nomor uji kendaraan:
d. noma perrrilik;
e. allUllat pemiUk;
l. merck dan tlpe;
g. jeru. kendaraan;
h. rahun pembuatan etau peraklta.n;
I. isi silioder. kecuali untuk Kenderaan Bermotor listrilc;
j. daya motor penggerak;
k. nomor rangka landasan Kendo.rnan Bermotor.
I. berat kosong kcnda.raan;
m, konfigurasl aumbu roda:
rt. ukuran ban,
o. kelas jalan terendah yang boleh dUalui;
p, dimensi utama kendaraan:
q. daya angkut;
r. masa berlaku hasil uji;
8. bahan bakar atau sumber energl yang dlgunakan:
t, basil.uji dmi Reluruh item uji;
'u. JaB dan Zalau JBKB kb1.lou. unt"k Mobil Barangden Mobil Bue:

clan
v. JBI clari / atau JBKJ knusus untuk Mobil Barangdan MobUBus.

(7) Tanda uji berkala scbagntmana dimaksud pada ayat (51paling sedildt
rnemuat
a, nomor kendaraan;
b. JBt clan/_tau JBKI;
c. days angkul orang dan barAng;
d. ccesa berJaku uji kendaraan; dan
c. rnuatan sumbu terberat,
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PasaJ 158
(1) Unit pelaksana Uji Berkala Keodaruan keliling sebogn;mono.

dimaksud dalam pasal 157 harus dilcngkapi peralatan ujl utama
Kendarann Berrnceor,p~g 8edild, melipuu:
a. alat \\if emisi gas buang;
b. alat uji ketebolan asap gas buang (smoke lester);
c. alar pengukur berat ke:ndaman (axle load meter]:
d. ala l uji r<-mj
c. alal '\\ii Iampu;
f. alat pengukur dimensf; dan
g. alat pengukur kedalaman alar ban.

(2) Selaln dJlengkepl perataien ujl scbagaimana dlmaksud pada ayal (I),
unit pelaksana U)1 Berkala Kendernan Bermotor kelillng l1arus
dJlengkapi peralatan uji penunjang paling sedikit meliputi;
a. Kompresor udara;
b. Generator set; dan
c. Peralatan bantu.

(3) Per..late.n bantu eebegalmene dlmaksud Pasal 158 ayat (2) !laruf C,
antara lain:
a. Alai bantu 'iiI emisi;
b. Alat untuk j)<'.tlgambllanforoberwarna kendaraan wajib uji;

Pasal 157
(1) Unil pelaksana UjiBerkala Ke:ndaraan Bermotor dapat mcnggunakan

fasilitas Uji Berkala keliling yang dimiliki oleh pemerintab pusat atau
pemerintah dacrab.

(2) Penggunaan fssi~tas Ujl BerkaJe Kenderean Bermotor keliling
.sebagalmana dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi kriteria:
a. dolam suatu provinei jumlab kabupaten/kota yang memperoleh

akrodi"'.; di bewajr 50% (Ut:napuluh per.en) dan keeehrrwherr
jumlah kabupaten/kota;

b. terjadi keadaan darurat bencana alam yang mengakibatkan unit
pelaksana UjiBerkalaKendarnan Bermotor pada kabupaten kola
tidak dapat melayani pengujian berkaia;

C. wilayah atau daerah lain yang ditenlukan oleh Direld:ur .JenrleraJ.
berdasarkan pennobonan dari knbupnten/kota sebagai pelnksnna
pengujian berkala kondisi tertenru; atau

d. unruk penlngkaran pelaYMan ujl berkaia pada masyarakal.
(3) penggunaan fasilitas UJi Berkala Kendaraan Bennot,or keliling

sebagaimana dimaksud pada ayst (I) dllakukan melalul kerjasama
antar a pemerintab daerah dengan Direktorat Jenderal.

Pasal156
11) Dalam bal tertcntu UJi Berl<ala dapat dilai<uJ<an dengan

menggunakan unit pelaksana Uji 8erkala Kendaraan Bermotor
Keliling.

(2) Hnl tertentu sebegairnenn dimaksud pede ayat el) ants", lain:
a. k'ondiai gecgrafienya tidak memungjdnkan kendaraen dati temper

rerternu mencapallokasi tempat pelaksanaan UJi Berkala;
b. jumlah kendaraan wajib uji relatif sedlkit ctibandingkan dengan

luas wiJayab yang harus dJlayanl; atau
c. efisiens! pelayanan Uji Berkela Kendaraan Bermotor.

(3) Unil pelaksana Uji Berkala Kendaraan Bermotor Ke1lling
sebagaimana dimaksud pads ayal (1) memberikan pelayanan
pengujian berkala kepada mWl)'llIakat umum.
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P"saI 161
t 1) Pejaba! Penyidik Pegawai Negen Sipil tertentu di lingkungan

Pemerintah Daerah dapat dlberikan kcwcnangan UDtuk
melaksanakan peoyidikan alas pelanggaran terbadap ketentuan­
ketentuan yang diatur da1am Peraturan Daerah int,

(2) Dalam rnclaksanakan pcnyidikan, Pejabal Penyidik Pegawai Negen
Sipil •• bagalmana dimaksud pada Byot (I). berwennngr
Q. meeerima lapornn atau pengaduan dati seeeceeng tenlO.ng adanya

tindak pidana;
b. melakukan Undakan pertarna pada eaar di tempat kejadlan;
c. menyuroh berhentl seerueg teraangka dan memeriksa tanda

pengenal diri tersangka:

BABXV
PENVIDIl<A N

PRoal 160
(I) seuac KeDdataaD bermotor Ustrik berbasis baterai yang dioperasikan

di Jalan harus memenuhi persyaratan teknis dan laik Ja1an.
(2) Pemenuhan persynratan teknls dan lnik Jalan Kendarnan bermotor

listrik berbasis baterai sebagaimana dimaksud pada ayal (I)
djlakukam melaJui pengujian Kendaraan bermotor listrlk berbasis
beterel.

(3) Pengujian Kendaraan bermotor U.trik berbasls baterai sebagalmana
diroaksud pada ayal (2) berupa Vji Berkata Kendaraan bermotor
listrik berbasis bateral.

(4) Pelaksanaan uji berkala Kcndaraan bermetor listrik berbeais bateral
sebagaimana dimaksud pada aYIlI (3) dilaksanakan oleh unit
pelaksana pengujian Kendaraan bermotor milik Pemerintah Daerah
Kebwpaten.

(5) Ketentuan mengenal ujl berktlln Kendn.raan bemlotor listrik
sebagaimana dirnaksud pada ayal (II sampai dcngan "yal (41
diJaksanakan sesua! dengan kctentuan Peraturan perundang­
undangan,

BABXlV
PENGGUNAAN KEJllDARAAN BERMOTOR USTRIK

BERBASIS BATERA!

Pasal 159
Pelaksanaan Uj. Berkala menggunakan unit pelaksena Ujl Berkel.
Keodaraan BcrmolOr keJiling sebagaimana dlmakaud dalam Paw 158
horus dilakukan pada lokasi letap yang memiliki Iasilitas paling ..,di\cit;
a. Peraletan parkir dengan permukaan tanah yang rata;
b. Tcrdapal ruang adminietrael;
c. Oipasang papan nama yang menyaiakan tempat Vji Berkala; dan
d. Oipasang papan uji tentangja.dwal dan waktu pctayanan uji keliling.

c. Alat untuk mengumpulkan dan menyimpan data Ilasil ujl secara
digital;

d. Peralatan untuk mengukur tekanan udara ban:
e. Alai untuk memerlksa kebocomn udara dan/ atau cai.mn;
f. All\t untuk mengukur kekeetelcn minyak rem; dan
g. AlaI untuk memcriksa deya pentul elat. pemantul cnhayn

(retrorefleclOm"'Ullj,
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Pasal 163
Peraturan pelaksanMn dan Peraturan Oaerah ini harus ditetapkan paling
lama I (satu) tahun ~erhilung sejak tangga! diundangkan.

BABXVlI
KETENTUAN PENUTUP

P..... l 162
Pembinyann pcnyelenggaraan -perbubungan bersumber dati:
... Anggaran pendapatan dan betanja Daerah; dan
b. Sumber lain yang salt dan tidak mengikal sesuai ketenruan peraturan

perundang- unda.ngan

BABXVI
PEMBIAYAAN

d. melakukan penggetedahan dan penyitaan;
e. melakukan pemeriksaan surat;
r. mengambil sidik jari dan memotrer seseorang:
g. mcmsnggil "'Bng IJntuk did.engar dan diperiksa sebagal tersangka

atau :::.ak$i:
b.. mendatangkan orang ahJj yang dlperlukan dalam hubungannya

dengan pemeriksaao perkara;
1. mengadakan penghennan penyidikan;dan
J. mengadakan tindakan lain menurut hukum yang

bertanggungjawab.
k. rnelakukan peme.rikso.anatas pelanggaran persyaratan teknis dan

laik jalan Kcndaraan Bcrmctcryang pcmbuktiannya mcmerlukan
keahllan dan peralatan khusus;

I. melnkukao pemeriksaan Bins pelnnggaran perizinan angkul.an
orang dan/atau barang dengan Kendaraan Bermolor Umum;

m. melakukan pemeriksaan alas pclanggaran muatan dan/atau
dimensi Kendaraan Bermotor di tempat penimbangan yang
dip"",,"S secera tetap;

n. melarang areu menunda pengoperasian Kcndaraan Bennolor
yang tidnk memenuh! persyaratan teknis dan Jail< jalan;

o. meminta keterangan clarl Pengemudi, pemilik Kendaraan
Bennotor, atau Perusahaan Angkutan Umum aras pelanggaran
pcrsyaratan teknis dan laik jalan, pengujian Kendaraan Bermotor,
dan perirlnao; dsn/ats.u mclakukan penyitaan surnt tanda Iulus
uji dan/o.l.aU sural izit1_ penyelenggaraan angkutan umum etee
pelansgaran sebagaimena dimaksud pactahuruf 8) huruf b, dati
hurur c dengan membuat dan menandatangani berita acara
pemertksaan.

(3) Penyidikan sebagaimana dimaksud daJam ayat II). memberitahukan
dimulaJnya penyidlkan dan penyampaian hasil penyidikan kepada
penuntut um.um melalui penyidik penjabat Polis! Negara Republik
Indonesla, seauai dengan ketenttaan yung mawr dalam Undang­
Undang Hukum Acara Pidana yang berlaku.
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LEMBARAN DAERMI KABIJPATEN CIANJUR TAHUN NOMOR 81
NOREG PERATURAN DAERAFI KABIJPATEN CIANJIJR NOMOR: (15/301/20251

AHMAD RIFA'AI AZHARI

Diundangxan di Cianjur
pada tanggal31 Desembcr 2025
SEKRETARlS DAERAH KABUPA'rEN

CIANJUR.

ltd

MOHAMMAD WAHYU PERDIAN

rtd

BUPA1'l ClANJUR,

Ditetapka» dl Clanjur
pada tanggal 31 Desembcr 2025

Pasall64
Peraturan Daerah inimulai berlaku pada tanggaJ diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraruran
Daerab ini deragan penempatannya delem Lembaran Daerah Kabupaten
Cianjur.
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l. UMUM
Kewenangan Pemerintah Daerah telah diatur di daJam Undang Undang

Nomar 23 Tahun 2014 teruang Pemerintaban Daerab. Berdasarkan ketenruan
Pasal l2 ~y~1(2) buruf it bidengperhubunganmerupekan ~alah5.'lN urusnn
pemerintahan wajib yang tidak berkanen dcngan pelayarsan deeer,
Berdaserkan ketenruan Pasa! IS Undang Undang Nomar 23 Tahull 2014,
pembagian urusan pemerintahan konlruren antara Pernerlntah Pusat dan
Daerah Provinsl sorts Daerab Kabupaten/Kota tercantum dalam Lampiran
yang merupakan bagian yang udal< terpisahkan dan UndangUndang ini, yang
salah sarunya Qdaiah bidlUlS perhubungan, Kewenangan Pemerintah Deerah
sebagaimann diatur di do.lnm Undang- Undang Nomar 23 Tabun 2014
tcr..cbut bcrkaitan pula dcngan kotcntuan sebagalmana diatur di dalam
Undang-Undang NOOlor22 tahun 2009 tentang l..l..AJdan Undang-undang
Nomor 38 Tahu n 2004 tentang Jalan.

Pernturan Daerah in1mengatur tentang U.JIJ merupaknn satu kesatuan
sistem yang terdiri atas lalu lintas, angkutan jalan, Jaring"-n Ll..AJ, Prasamna
L.LAJ, Kendaraan, Pengemudi, Pengguna JaIAD, serte pengelolaannys yang
merupakan kewenengan Pemerintab Kabupotcn/KoUl sebagalmana diarur­
datam Undang·Undang Nomor 22 Tahun 2009 ten lang Ll..AJdan Undang­
UndWlg Nomor 23 Tabun 2014 temang Pemerintaban Daerah, Unruk
mcnjalankan rugae dan kewcnangan tersebur.

Kebjjakan umum yang ditempu.h Pemeriatah Kabupaten Cianjur daJam
kerangka pembangunan. lermasuk bidang perhubungan seeuBi dengan
Peraturan Oaerab Knbupaton Cianjur Nomor 9 Tabun 2011-ten'=1!i Rencena
Pcmbangunan JangJao Penians Oaqrab (RPJPD) Kabupaten ,CianjUT 'rabun
2005-2025. Naroun. Pemerintah Kabupaten Clanj ur menghadap! berbagai
persoaJan yang menjadi tugas dan kewenangan Pemerintah Kabupaten
CillnJur, antara lain: kctaatan !l18B pelaksanaan uji emisl kendaraan
bermoter: kerawanan Ialu lintas pada titik-titik pertemuan nnw. [alan
dengan ja.lur rel kereta api yang dJsebut dengan perpctongan sebldang antarn
jalan dan jaJur rel serlngknli menim.bulkan m• ."lab .e.rjadinya kccetakeen
scbagai akibat tidal< adanya piow perlintasan kereta api areu keLidakb;>Li·
hauan pengguna jatan; penyelenggaraan parkir; aksesibilitas bag! pcjalan kaki
yang arnan dan nyaman termasuk bag! kelompok rentan, yaitu orang tua
(lanjut usia), anak, dan disabilitas; penegakan hukum yang meUbalkan lebib
dati satu instansi akan menimbulkan persoalan di lapangan apabiln ddak ada
koordinasi yang haik dan terarah.

Beberepa hal tereebut merupakun gambnran elngket pcrsoalan yang
dlhadapi dalam ko.llteks LLAJ. Of $isl yang lain, hingga .seaL ini Kabu.-palcn
Cianjur belum memlliki Pcraturnn Daerabyang mengarur bidang LLAJ unruk
melaksanak ..n kewenangan Pemerintab Kabupatlm Cianjur sebag-."mana
dialur di dalam sebagalmana diatur daJam Undang-Undsng Nomor 22 Tah ...n
2009 tentang LLI\J dan Undang-Undang Nomor 23 fahun 20 l4 Lentang
Pemerintahan Oaemh. Hingga saat ini Pe.menntah Kabupaten Cianjttr baru
memllild PerGturo.sl Oaerab ya..ng mengatur lcntang pajak daerah dWl retribuai
dac.rah yang berkaitan dengan LLA.!,yBitu perparidTan, izln lnl:yek. uJi emi,,!,
dan terminal.

PI£NJELASAN
ATAS

PERATURAN DAERAH
NOMOR 12TAHUN 2025

TENTANG
PENYELENOOARAAN PERHUBUNOAN
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n. PASAL DEMl PASAL
Pasall

Cukup jelas.
Pasal2

Cukupjelas.
Pusa) 3

Cultup jelee.
Pasal 4

Culrnp jelas.
Pasal5

Cukup jelas.
Pasru6

Cukup jolas.
Pa",,17

Culrnp jetae.
Pasal8

Cukup jelas.
Pasal9

Cukup jelas ,
PasallO

Cukup jel••.
PasaJ 11

Cukup jelas.
Pasal12

Cukup jelas,
Pasal13

Cukupjel as.
Pas ..1 1.4

Cukup jeres.
Pasal 15

Cukup jela s.
Pasal 16

Cukup jelas.
Pasal17

Cukupjela •.
Pasal 18

Cukup jelas,
Pasal19

Cukupjelas.
Pasal20

Cukup jela •.
Pasal2J

Cukup jela •.

Oengan demikian. Peraturan Oaerab yang ada masth sebatas pajak dan
retribusi daJam rangka pengelolaan pendapatan daerah. Oi sisi lain. pcrsoalan
yang berkaitan dengan LLAJ yang dihadapi oIeb Pemerinmh Kabuparen
Cianjur tidak cukup dlataei hanya dengan mendaearkan pad" pe-raturan
perundang-ucdaegan yang leltlh dl8U$U11 oleh Pemer-irttah Puae.t. Pctensi
Kabupateu. Cianjur sebagai slmpul clar.i beberspa daerah kota besar yakoi
Bandung, Bogar. Jllkarla dan Sukabumi membawa konsekuensl pada
persoalao yang kompleks dalam bldang LLAJ_ Berdasarkan latar belakang
tersebut, rnaka Pemerintah Kabupaten Cianjur memandang perlu unruk
menyusun Peraturan Daerah Kabupareo Cianjur tentang LLAJ ~esuai dengan
potenei dan permasalahan ynng dihadapi oleh Pemerinmh Knbupaten Cianjur.
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Pasal22
Cukup jelas.

_123
Cukup jew".

PaMl24
Cukup jetas.

PasaI25
Cukupjdas.

Pasal26
Cukupjela •.

PQ04l 27
Cukupjcl ••.

1"0«11128
Cukup jelas.

PusaJ 29
CUkup Jeles.

Po.al 30
Cukup jelas.

Po",,1 31
Cukupjdaa.

Po.,,132
Cukupjd .....

Pew 33
CUkup jela s.

Paw 34
Cukupjclaa.

PaaaJ 35
Cukup jel ae.

PasaJ 31l
Cukup jeies.

Po.a137
Cukup jela s.

Paw 38
Cl.lktlP jelaM~

P"" ..139
Cukupjclaa

P"sa140
Cukup jela•.

Pasal41
CUkupjelao

Pall8142
CukupJcIas

Pasal43
Cukup jeIao.

P88a144
Cukup jelas.

Pasal45
Cukup jela s,

Pa",,1 46
Cukup jel as,

P"",,147
Cukup j.las.

Pa&al48
Cukup jelas.

1'8sa149
Cukup jelas.
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Pasal50
Culrupj.Lu.

PalIQJ 51
Culrup jeia ••

Pasal52
Culrup je185.

Pasa153
Cukup jtlas.

Po....I54
Cukup jelss.

Posal55
Cukup jetes.

PaMl56
CUI<~IPjela8.

PORol57
Cukup jolO\$.

Pasal 58
Cukup JeIBa.

PoS6.159
Cuku pJelas.

Pasal60
Cukup jelAa.

Pasal bl
Cukup jetas.

l'asal 62
Cukup jelas.

Pau163
Cukup jelas,

Pa8lll 64
Cukup jelaa.

Pl\$oI65
Cukup jelas.

Pits.) 66
Cukup jel....

Pasal67
Cukup JeIBs.

PasaJ 68
Cukup JeIBs.

"" •• 169
Cukup j.las.

"" .. 170
Cukup jelas.

""sal 71
Cukup jelas,

P••• 172
Cukup Jel4&.

Pasal73
Cukup Jt:las.

PnMI74
Cukup jet" s.

PnAnl75
Cukup jelas,

Pn..,176
Cukup jelas.

PosaJ 77
Culrup jelas.



PasalSI
Cukup jelas.

Pasal82
Cukup [elaa,

Pasal83
Cukup jela s.

Pa.nl84
Cukupjcl ••.

PasaJ 85
Cukup je1.9.

Pasal86
Cukup jelas.

Pasal87
Cukup jeles.

Pasa.l88
Cukup jela".

Pasal89
Cukup jelas,

Pasa.l90
Cukupjelas.

Pasal91
Cukup jelas,

Pa<>a192
Cukup jelas.

Pasal93
Cukup jelas.

Pasnl94
Cukup jelas.

Pasal 95
Cukupjclas.

Pasal 96
CukupJelas.

Pasal97
Cukupjelas.

Pasa.J98
Cukup jelas,

Paea199
Cukupjela e.

PasallOO
CUkup jelas.

PasallOI
Cukup jel as,

Pa.sa)78
Cukup jelaa,

Pasal 79
Cukup j~I""

Pallal SO
Ayat (2)

Yaog dirnak3ud dengan "jala" kotektor" .dalah JaJan yang
betfungfti sebaga.i pengj1ubung anrara jalan arteri dan [alan
laIcaL
Yang dimaksud dengan "jalan lokal' adalah jenis jalan yang
digunakan untuk metayani lalu Jiniaa lokat dengan kecepatan
"'ndah. Jalan in! berfungsi menghubungka.n pemujdman,
area komersinl keeil, atau fnsilitas taka! lninnya.
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PaMI 117
Culn.p jel •••

Pnao.! 118
Cukup jela a,

PosoJ 119
Cukupjdas.

Pallal120
CUkup jelas.

Po",,1 121
Cukup)elao.

P"831 122
Cukup Jelas.

I'.sal 123
CukupJela s,

Posa I 124
Cukup jela s.

P(l8(l1 125
Cukup [elas.

PoSt.1 126
Cukup jeta s,

Pasal 102
Cukup jelas.

PuaI 103
Cukupje ....

Pa..al 104
Cukup jelas.

PasalIOS
Cukup jelu.

Pasal 106
CukuP Jelos.

Pne'" 107
Cukupjela •.

P•• ol 108
(;ukup [etas.

Pasn! 109
Cukup jelas.

PaI..1 110
Cukup jel"8.

Pualill
Cukupjelas.

Pasal 112
Cukup jelas,

Pasal 112
CUkupjelas.

Pasall14
Cukup jelas,

PosoJ 115
Cukup j~las.

Pasall16
Huruf ...

Ytlng dimukeud dengan "beeak" Ud'llo h Kendnruan tiduk
bermotor yang digeraJ,dcan oleh tonaga 0""'&

Hu.ru!b
YAng dimaksud clcngan "delman" adoJah Kendaraan Tidak
Bermotor yang dilarlk oleh 'enllgo hewan.
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Puol 127
Cukupjtlas.

Pa.,,1 128
CukupJtlas

Pu4I 129
Cukup Jel8•.

PullBl 130
Cukup JtIas.

P4901 131
Cukup jela".

PooRI 1:12
Cukup jtlas.

1"0861133
Cukup jolao,

1'888.1134
Cukup je188.

Pasal l35
Cukupjdas.

_I 136
Cukup JeW.

Paw 137
Cukup J"'8".

PslI8J 138
Cukup Jela".

Paw 139
Cukup jrlas.

_I 140
Cukup jelee.

PaMI I~ I
Cukup Jelas.

1'8so1 142
Cukup jelas,

P08AI 143
Cukup jel••.

""801 144
Cukup jelu,

PslI8J 145
Cukup Jelas.

PslI8J 146
Cukup jelas.

Paw 147
Cukupjrla~

Paw 148
Cukup jelas.

Paw 149
Cukup Jelas,

Paw ISO
Cukup jel••.

Paslll lSI
Cukupjel •• ,

PIUI"I 152
Cukupjel •• ,

Pusul 153
Cukup jelns,

Pasal 154
Cukup jelas.
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PasaJ ISS
Cukup jelas,

PBaallS6
Cukupjela •.

P>tS<lI 157
Cukupjdas.

Pasal 158
Cukup Jellts.

PeseJ 159
Cukup jel.".

Pusall60
Cukupjclaa

PasaJ 161
CukupjeiB8

Pasall62
Cukupjelas

PB•.,] 163
Cukupjelas

Paaal164
Cuk'upjCla8


